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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Objek dari 
penelitian ini adalah PT PLN (Persero) Area Kudus. Metode penentuan sampel 
menggunakan metode census sampling. Data yang digunakan adalah data primer 
yang dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan 
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji hipotesisnya menggunakan uji koefisien determinasi 
(R
2
), uji statistik F dan uji statistik t.  Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 
23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna dan kemampuan pengguna tidak berpengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi, sedangkan partisipasi 
manajemendanpengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Koefisien determinasi dari variabel kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi 
manajemendanpengalaman kerja memberikan sebesar 16,5% kepada variabel 
kinerja sistem informasi akuntansi, 83,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Untuk 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan penambahan variabel penelitian 
yang berpengaruh lebih kuat terhadap kinerja sistem informasi akuntansi dan 
menambah pengambilan data dengan cara wawancara. 
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This study aims to examine the effect of information technology sophistication, 
user participation, user ability, management participation and work experience 
on the performance of accounting information systems. The object of this research 
is PT PLN (Persero) Kudus Area. The method of determining samples using the 
census sampling method. The data used is primary data which is done by 
distributing questionnaires. This study uses a classic assumption test consisting of 
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test and test the hypothesis 
using the coefficient of determination (R2), F statistical test and statistical test t. 
The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis 
using SPSS 23. The results of this study indicate that the sophistication of 
information technology, user participation and the ability of users not influence 
the performance of accounting information systems. While management 
participation and work experience influence the performance of accounting 
information systems. The coefficient of determination of the variables of 
information technology sophistication, user participation, user ability, 
management participation and work experience gives 16.5% to the accounting 
information system performance variable, 83.5% is influenced by other variables. 
For further research can be done with the addition of research variables that 
have a stronger influence on the performance of the accounting information 
system and increase data collection by interview. 
 
Keyword :Information Technology Sophistication, User Participation, User 
Ability, Management Participation, Work Experience, Performance of 
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1.1. Latar Belakang Penelitian 
Kehidupan manusia pada era globalisasi saat ini telah mengalami 
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat. Perkembangan teknologi 
informasi sangat dibutuhkan untuk menunjang kemajuan perusahaan. Teknologi 
informasi merupakan kebutuhan utama suatu perusahaan, dengan adanya 
perkembangan teknologi informasi maka dapat membantu meningkatkan Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA) dalam bidang akuntansi. Teknologi informasi dalam 
suatu perusahaan sangat dibutuhkan dalam menyediakan informasi yang cepat dan 
akurat sesuai dengan kebutuhan manajer dan dapat dipergunakan dalam 
pengambilan keputusan.Sistem informasi yang tepat tentunya akan menghasilkan 
informasi yang cepat, akurat dan dapat dipercaya. Informasi yang cepat, akurat 
dan dapat dipercaya sangat diperlukan dalam rangka pengambilan keputusan bagi 
perusahaan agar dapat bersaing di era globalisasi saat ini (Wahyono, 2004:2). 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dirancang untuk mengatur arus dan 
pengelolaan data akuntansi dalam perusahaan sehingga data keuangan yang ada 
didalam perusahaan dapat bermanfaat dan dijadikan dasar pengambilan 
keputusan, baik bagi pihak manajemen maupun pihak lain di luar perusahaan 
(Ratnasih dkk, 2017). Oleh karena itu sistem informasi akuntansi merupakan 
faktor yang sangat penting dalam pencapaian kinerja perusahaan terutama dalam 





pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Soegiharto, 2001). 
Sektor publik merupakan faktor pendorong dalam keberhasilan 
pembangunan, oleh karena itu keberhasilan pembangunan harus didukung dengan 
sistem informasi yang baik agar dapat meningkatkan kinerja organisasi. Sektor 
publik seperti pemerintah, BUMN dan lembaga sosial juga menggunakan sistem 
informasi akuntansi dengan harapan dapat meningkatkan kinerja organisasinya. 
Hal ini juga berlaku pada PT PLN (Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik 
Negara yang bergerak dalam bidang penyedia dan pendistribusian energi listrik. 
Selain itu PT PLN (Persero) juga memiliki tingkat kegiatan usaha yang kompleks 
karena PT PLN (Persero) mengemban tugas yang sangat berat, di satu sisi PT 
PLN (Persero) harus memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat (sebagai 
konsumen) dan disisi lain harus memberikan sumbangsih yang positif kepada 
pemerintah atau pemegang saham tentang operasi usahanya. Maka dari itu PT 
PLN (Persero) secara terus menerus ingin meningkatkan kinerja nya hingga 
profesionalisme dalam pelayanan kepada para pelanggannya (Yesa, 2016). 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, 
perkembangan teknologi industri sangat berkaitan erat dengan tenaga listrik 
dimana listrik merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendukung 
perkembangan pembangunan dalam sektor industri. Pada era saat ini listrik 
merupakan unsur mutlak yang harus dimiliki oleh setiap golongan masyarakat, 
oleh karena itu listrik merupakan tolak ukur dalam kemajuan masyarakat saat ini. 





(Persero) dituntut untuk dapat memberikan kinerja yang baik agar dapat 
memenuhi kebutuhan para pelanggannya. Dalam meningkatkan kinerja nya PT 
PLN (Persero) harus memiliki sistem yang canggih yang dapat membantu dalam 
melaksanakan aktivitasnya. Apabila perusahaan yang sudah besar namun masih 
menggunakan sistem informasi yang sederhana maka tidak akan mampu 
memenuhi kebutuhan perusahaan tersebut (Ratnasih dkk, 2017). 
Sistem informasi yang canggih dalam sebuah perusahaan tidak lepas dari 
faktor manusia atau pengguna. Dimanapengguna sistem sangat mempengaruhi 
bagaimana kinerja yang akan dihasilkan oleh sistem tersebut. Dalam hal ini PT 
PLN (Persero) area Kudus sangat memperhatikan para pengguna sistem dalam 
menjalankan aktivitasnya mulai dari kemampuan hingga pengalaman pengguna 
dalam mengaplikasikan sistem yang ada. PT PLN (Persero) area Kudus 
merupakan kantor cabang pusat yang membawahi 8 unit rayon yaitu Jepara, 
Bangsri, Kudus, Pati, Juwana, Rembang, Blora dan Cepu, namun PT PLN 
(Persero) area Kudus dengan membawahi 8 unit rayon tersebut ternyata hanya 
memiliki 2 staf akuntan. PT PLN (Persero) area Kudus memiliki banyak sekali 
pelanggan bukan hanya di kantor cabang pusat nya saja tetapi setiap rayon nya 
pun memiliki pelanggan yang cukup banyak. Dengan hanya memiliki 2 staf 
akuntan dan penyebaran karyawan di setiap rayon yang tidak merata serta 
kurangnya pengalaman dan keahlian yang dimiliki oleh karyawan maka 
dikhawatirkan dapat mengakibatkan kinerja sistem informasi tersebut 
menurun,sebab sumber daya manusia sangat mempengaruhi kinerja sistem 





Penggunaan sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan tentu akan 
menghadapi suatu kendala-kendala dalam pelaksanaan penggunaan sistem 
tersebut, baik itu kendala dari dalam perusahaan maupun yang berasal dari luar 
perusahaan pada saat proses penggunaan sistem informasi akuntansi maupun 
proses menghasilkan informasi tersebut. Pada saat penggunaan sistem informasi 
akuntansi maupun proses menghasilkan informasi akuntansi semuanya 
dilaksanakan sesuai prosedur dan aturan-aturan pada kebijakan sistem suatu 
perusahaan tertentu, dan dalam pelaksanaannya pun tidak terlepas dari 
permasalahan. Sistem informasi akuntansi sering digunakan oleh perusahaan 
dalam menjalankan bisnisnya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
perusahaan dalam pengambilan suatu keputusan. Kinerja sistem informasi 
akuntansi dapat dikatakan baik ataupun buruk dapat dilihat dari kepuasan pemakai 
sistem dan pemakaian sistem informasi akuntansi itu sendiri (Ratnasih dkk, 2017). 
Penerapan sistem informasi akuntansi yang mengandalkan kecanggihan 
teknologi informasi, merupakan salah satu cara yang tepat jika manajemen 
perusahaan menginginkan suatu sumber informasi yang dapat menghasilkan suatu 
masukan sesuai yang diinginkan. Kecanggihan teknologi informasi sangat 
mempengaruhi dunia bisnis, banyak kegiatan bisnis yang sudah memanfaatkan 
kecanggihan teknologi informasi untuk mendukung operasional usahanya. Salah 
satu contohnya seperti PT PLN yang telah memanfaatkan kecanggihan teknologi 
informasi untuk mengolah data mentah menjadi suatu informasi yang dapat 
digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Kecanggihan 





layanan teknologi informasi korporat yang dikelola sebanyak 17 layanan salah 
satu nya yaitu layanan ERP (Enterprise Resource 
Planning)(https://blogs.itb.ac.id/rahayunurmaida/2017/09/06/).Sistem ERP 
merupakan paket perangkat lunak modul berganda yang berkembang terutama 
dari sistem perencanaan sumber daya manufaktur tradisional (Hall, 2002:114). 
Keuntungan ERP sendiri salah satunya mendukung operasi proses bisnis yang 
efisien dengan mengintegrasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan penjualan, 
pemasaran, manufaktur, akuntansi dan kepegawaian di seluruh bisnis (Rektiani 
dkk, 2017). 
Perkembangan teknologi informasi telah menjadikan sistem informasi 
akuntansi menjadi suatu alat yang sangat penting di dalam dunia bisnis. Semakin 
tingginya tingkat kecanggihan teknologi informasi dalam suatu perusahaan, maka 
kinerja sistem informasi akuntansi dalam perusahaan pun akan menghasilkan 
informasi yang baik pula. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Ratnasih, 
dkk (2017) dan Fani, dkk (2015),  mengemukakan bahwa kecanggihan teknologi 
informasi berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Shofiyana (2017) mengemukakan 
bahwa kecanggihan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
Penggunaan teknologi informasi di dalam suatu perusahaan memang 
sangat membantu, namun dalam menjalankan suatu sistem teknologi informasi 
tidak terlepas dari faktor manusia nya. Partisipasi pengguna sangat berpengaruh 





suatu sistem informasi dapat dilihat dari kepuasan pengguna sistem informasi itu 
sendiri (Ratnasih dkk, 2017). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ratnasih, dkk 
(2017) dan Sahusilawane (2014) mengemukakan bahwa partisipasi pengguna 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, 
begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Pebriani dan Pratomo (2015) 
mengemukakan bahwa partisipasi pemakai berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi penggajian. Sedangkan berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yesa (2016) dan Prabowo, dkk (2014) 
mengemukakan bahwa partisipasi pemakai tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
Dalam menghasilkan informasi yang berkualitas perusahaan tidak hanya 
membutuhkan teknologi yang canggih saja, namun perusahaan juga 
membutuhkan keahlian yang tinggi pada pengguna dalam menjalankan sistem. 
Jika teknologi yang digunakan sudah canggih, tetapi kemampuan penggunanya 
rendah maka informasi yang dihasilkan tidak akan berkualitas. Jika pengguna 
sistem informasi telah ikut berpartisipasi dalam penggunaan sistem informasi 
tetapi pengguna tersebut tidak memiliki kemampuan yang memadai dalam 
menjalankan sistem maka hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja sistem 
infromasi akuntansi yang ada diperusahaan. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Ratnasih, dkk (2017), Utami, dkk (2016), dan Fani, dkk (2015) 
mengemukakan bahwa kemampuan pengguna berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Tapi berbeda dengan penelitian yang 





pengguna tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi 
perusahaan tidak hanya memerlukan kecanggihan teknologi, partisipasi pengguna, 
serta kemampuan pengguna saja, melainkan adanya partisipasi manajemen dan 
pengalaman kerja dalam rangka meningkatkan kinerja suatu sistem pun harus 
diperhatikan. Karena partisipasi manajemen merupakan salah satu bentuk 
dukungan manajemen terhadap keberhasilan kinerja suatu sistem. Untuk 
mencapai tujuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhannya tergantung dari 
kinerja perusahaan itu sendiri dan adanya keterlibatan manajemen dalam 
melaksanakan tanggungjawabnya.Partisipasi manajemen dapat mempengaruhi 
pengguna dalam pengembangan perilaku yang positif dan akan meningkatkan 
kinerja sistem informasi akuntansi. Partisipasi manajemen diharapkan dapat 
memberikan contoh perilaku yang baik bagi karyawan serta membantu 
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Partisipasi manajemen dapat 
dilakukan dengan cara menyediakan fasilitas, contohnya seperti memberikan 
bantuan dan pelatihan kepada pengguna sistem informasi akuntansi (Widyantari 
dan Suardikha, 2016).  
Penggunaan sistem informasi akuntansi diperlukan pelatihan khusus untuk 
karyawan yang kurang berpengalaman dibidangnya. Pengalaman seseorang sangat 
mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi, karena semakin lama 
pengalaman kerja seseorang dalam bidangnya tersebut, maka semakin baik pula 





kerja dapat diperoleh dimana saja, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Selain itu, indikator terbaik dari kinerja dimasa yang akan datang dapat 
dipengaruhi oleh kinerja seseorang dimasa lalu. Maka pengalaman kerja 
seseorang dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi dimasa yang akan 
datang. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Munawaroh (2016) 
mengemukakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
Penelitian ini replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Ratnasih, dkk 
(2017) dimana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh oleh kecanggihan 
teknologi informasi, partisipasi pengguna, dan kemampuan pengguna terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi pada PT PLN (Persero) Area Bali Utara 
(Kantor Pusat). Penelitian Ratnasih, dkk (2017) menjadi faktor pendorong bagi 
peneliti untuk melakukan penelitian yang relatif sejenis. Meskipun demikian, 
peneliti yang akan dilakukan memiliki perbedaan dengan peneliti yang dilakukan 
oleh Ratnasih, dkk (2017) yaitu menambah variabel independen partisipasi 
manajemen dan pengalaman kerja, alasan penambahan variabel tersebut 
dikarenakan partisipasi manajemen dapat mempengaruhi pengguna dalam 
pengembangan perilaku yang positif dan akan meningkatkan kinerja sistem 
informasi, dan pengalaman kerja seseorang dapat mempengaruhi kinerja sistem 
informasi karena semakin lama pengalaman kerja seseorang dalam bidangnya 
maka semakin baik pula kinerja seseorang dalam melaksanakan pekerjaan sesuai 
bidangnya. Adapun perbedaan objek penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 





sedangkan objek penelitian ini adalah PT PLN (Persero) area Kudus. Dimana PT 
PLN (Persero) merupakan jenis perusahaan yang telah berkembang secara 
nasional dan sudah menggunakan teknologi informasi yang telah berkembang. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul “Pengaruh 
Kecanggihan Teknologi Informasi, Pertisipasi Pengguna, Kemampuan 
Pengguna, Partisipasi Manajemen, Dan Pengalaman Kerja Terhadap 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Studi Empiris pada PT PLN (Persero) 
Area Kudus)” 
1.2. Ruang Lingkup 
 Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi, maka peneliti membatasi masalah yang dikaji dalam penelitian ini agar 
tidak terjadi pembahasan yang meluas dan menyimpang dari tujuan yang hendak 
dicapai. Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Objek penelitian adalah PT PLN (Persero) Area Kudus. 
2. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kecanggihan teknologi 
informasi, pertisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi 
manajemen, dan pengalaman kerja terhadap kinerja sistem informasi 








1.3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 
diambil adalah : 
1. Apakah kecanggihan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi? 
2. Apakah partisipasi pengguna berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi? 
3. Apakah kemampuan pengguna berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi? 
4. Apakah partisipasi manajemen berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi? 
5. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk menguji adanya pengaruh kecanggihan teknologi informasi terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
2. Untuk menguji adanya pengaruh partisipasi pengguna terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
3. Untuk menguji adanya pengaruh kemampuan pengguna terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
4. Untuk menguji adanya pengaruh partisipasi manajemen terhadap kinerja 





5. Untuk menguji adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan bagi 
perusahaan agar lebih mengetahui tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
2. Bagi para pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memperluan wawasan mengenai ada tidaknya pengaruh kecanggihan teknologi 
informasi, partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen, 
dan pengalaman kerja terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
3. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk menerapkan 
dan mengimplikasikan teori-teori yang telah diperoleh selama masa studi, ataupun 
dari sumber-sumber yang didapat. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur bagi penelitian 









2.1. Landasan Teori 
2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh 
Davis (1986), teori ini merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action 
atau disebut dengan teori TRA oleh Ajzen dan Fishbein (Fishbein, 1967) yang 
digunakan untuk melihat sejauh mana tingkat penggunaan responden dalam 
penerimaan suatu teknologi informasi. TAM sendiri merupakan salah satu model 
yang dirancang agar dapat menganalisis dan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi diterima atau tidaknya suatu penggunaan teknologi informasi. 
TeoriTAM juga membahas tentang penggunaan sistem informasi yang sangat 
berpengaruh dan pada umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 
individual terhadap penggunaan suatu sistem teknologi informasi.  
Menurut Jogiyanto (2008:111) Technology Acceptance Model 
(TAM)menjelaskan bahwa terdapat dua konstruk utama yang mempengaruhi 
perilaku pengguna untuk dapat menerima atau menolak penggunaan sistem 
informasi, dua konstruk utama ini adalah persepsi kegunaan (perceived 
usefulness) dan kemudahan persepsi kegunaan (perceived ease of use). Teori 
TAM meyakini bahwa dua konstruk tersebut dapat menentukan penerimaan 





menyediakan suatugambaran yang mendasari pengaruh faktor-faktor eksternal 
terhadap kepercayaan (belief) internal, sikap dan tujuan. 
Persepsi kegunaan(perceived usefulness) dan kemudahan persepsi 
kegunaan(perceived ease of use) keduanya mempunyai pengaruh keniat perilaku 
(behavioral intention), pemakaian teknologi akan mempunyai niat menggunakan 
teknologi (niat perilaku) jika merasa sistem teknologi bermanfaat dan mudah 
digunakan (Jogiyanto, 2008:112).Menurut Jogiyanto (2008), Technology 
Acceptance Model (TAM) yang pertama yang belum dimodifikasi menggunakan 
lima konstruk utama. Kelima konstruk ini adalah sebagai berikut ini : 
1. Persepsi kegunaan (perseived usefulness), yaitu dimana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi informasi akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya. 
2. Kemudahan Persepsi kegunaan (perceived ease of use), yaitu dimana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi informasi akan bebas 
dari usaha. 
3. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), yaitu perasaan-perasaan 
baik positif maupun negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang 
akan ditentukan dan digunakan sebagai evaluasi pemakai tentang 
ketertarikannya menggunakan sistem. 
4. Niat perilaku (behavioral intention), yaitu prediksi yang baik dari penggunaan 
teknologi informasi oleh pemakai sistem. 





Sedangkan menurut Davis (1989) konstruksi asli TAM sendiri bukan 
hanya persepsi kegunaan (perseived usefulness), kemudahan persepsi kegunaan 
(perceived ease of use), sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), niat 
perilaku (behavioral intention) dan perilaku (behavior), tetapi ada dua tambahan 
perspektif eksternal yaitu pengalaman (experience) dan kerumitan 
(complexity).Kedua perspektif eksternal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengalaman(experience) 
Menurut Ajzen dan Fishbein (1980) dalam penelitiannya menemukan 
adanya perbedaan yang menonjol antara user yang berpengalaman dengan yang 
unexperience dalam mempengaruhi penggunaan yang sebenarnya. Kajian Taylor 
dan Todd (1995) juga melakukan penelitian tentang pengguna yang 
berpengalaman, juga menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara 
minat menggunakan suatu teknologi serta perilaku penggunaan (behavioral 
usage) suatu teknologi yang berpengalaman. 
2. Kerumitan (complexity) 
Menurut Thompson (1991) memaparkan bahwa semakin kompleks suatu 
inovasi maka akan semakin rendah pula tingkat pengaplikasiannya. Inovasi 
terhadap teknologi informasi bisa mempengaruhi pemahaman pengguna untuk 
penggunakan teknologi informasi tersebut. 
Dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa Technology 
Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang mengatur tentang penerimaan 





yang dapat mempengaruhi pengguna menerima atau menolak suatu teknologi 
informasi yang ada. 
2.1.2 Teori Human Organization Technology (HOT) 
Menurut Yusuf et al, dalam Nugroho (2008:191) Teori Human 
Organization Technology (HOT) merupakan suatu kerangka baru yang digunakan 
untuk melakukan evaluasi sistem informasi dan telah dikembangkan. Teori ini 
menempatkan komponen-komponen penting di dalam sistem informasi akuntansi 
yaitu manusia (human), organisasi (organization) dan teknologi (technology) serta 
kesesuaian hubungan diantaranya. 
Komponen manusia (Human) menilai sistem informasi dari sisi pengguna 
sistem (System use) pada frekuensi dan luasnya fungsi dan penyelidikan sistem 
informasi, system use juga berhubungan dengan siapa yang menggunakan (who 
use it), tingkat penggunanya (level of user), pelatihan, pendidikan, pengetahuan, 
harapan dan sikap menerima (acceptance) atau menolak (resistance) sistem (Arini 
dkk, 2017). Didalam komponen teori Human Organization Technology (HOT) 
juga menilai sistem informasi dari aspek kepuasan penggunanya (user 
satisfaction). Kepuasan Pengguna adalah keseluruhan evaluasi dan pengalaman 
pengguna dalam menggunakan sistem informasi dan dampak potensial dari sistem 
informasi (Arini dkk, 2017). Kepuasan pengguna dapat dihubungkan dengan 
sikap pengguna dan persepsi manfaat terhadap sistem informasi yang dipengaruhi 
karakteristik personalnya. 
Komponen organisasi menilai sistem dari dua aspek, yaitu aspek struktur 





dukungan manajemen, partisipasi manajemen, serta dukungan staf merupakan 
bagian penting dalam  mengukur keberhasilan kinerja suatu sistem. Komponen 
teknologi dinilai dari kualitas informasi (information quality), kualitas sistem 
(system quality), dan kualitas pelayanan (service quality). Kualitas sistem yang 
baik harus didukung dengan kecanggihan teknologi informasi yang baik pula. 
Sedangkan komponen teknologi menilai sistem informasi dari sisi kualitas sistem, 
kualitas layanan serta kualitas informasi pada teknologi tersebut yang dapat 
mempengaruhi kinerja suatu organisasi. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa teori Human 
Organization Technology (HOT) merupakan teori yang menjelaskan tentang 3 hal 
penting yaitu manusia, organisasi, dan teknologi. Dimana manusia lebih menilai 
dari sisi penggunaan sistem informasi, organisasi menilai dari sisi keseluruhan 
organisasi baik dari dalam maupun luar organisasi, dan teknologi menilai dari sisi 
kualitas sistem, layanan dan informasi suatu teknologi informasi. 
2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi sendiri memiliki istilah yang terdiri dari tiga 
bagian yaitu sistem, informasi dan akuntansi. Masing-masing bagian tersebut akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
2.1.3.1 Pengertian Sistem 
Menurut Jogiyanto (2003:34) Sistem dapat didefinisikan dengan 
pendekatan prosedur dan dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan 
prosedur, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur 





sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Menurut Halim (1994:27-28) sebuah sistem adalah suatu rangkaian 
kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling terikat dan mempengaruhi 
(biasa disebut dengan subsistem), yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sistem terdiri dari subsistem, dan subsistem itu sendiri dapat pula dianalogikan 
sebagai suatu sistem. Sedangkan menurut Kusrini dan Koniyo (2007:5) sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu aturan tertentu. 
Menurut Kusrini dan Andri (2007:5) bahwa sistem mempunyai beberapa 
pengertian, tergantung darimana sudut pandang kata tersebut didefinisikan. Secara 
garis besar ada dua pendekatan, yaitu : 
a. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-elemen, dalam hal 
ini didefinisikan sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 
saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan. 
b. Pendekatan sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur yang lebih 
menekankan urutan operasinya dalam sistem. 
Menurut Krismiaji (2002:3) meskipun sistem memiliki bermacam-macam 
bentuk, sistem tersebut memiliki karakteristik yang universal. Konsep sistem 





1. Sistem tertutup (Closed system), yaitu yang secara total terisolasi dari 
lingkungannya. Tidak ada hubunganya dengan pihak eksternal, sehingga 
sistem tidak memiliki pengaruh terhadap lingkungan yang berada diluar batas 
sistem. 
2. Sistem relatif tertutup (Relatively closed system), yaitu sistem yang beriteraksi 
dengan lingkungannyasecara terkendali. Sistem ini memiliki penghubung 
yang menghubungkan sistem dengan lingkungannya dan dapat mengendalikan 
pengaruh lingkungan terhadap proses yang dilakukan sistem. 
3. Sistem terbuka (Open system), yaitu sistem yang berinteraksi dengan 
lingkungan secara tidak terkendali. 
4. Sistem umpan balik (Feedback control system), yaitu sistem yang 
menggunakan sebagian output menjadi salah satu input untuk proses yang 
sama dimasa berikutnya. 
Dari berbagai definisi di atas, Sistem adalah suatu rangkaian dari 
prosedur-prosedur dan komponen-komponen yang disebut dengan subsistem yang 
saling berhubungan satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem 
terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi dan saling bekerja sama 
membentuk suatu bagian-bagian dari sistem. Subsistem sendiri merupakan bagian 
dari sistem yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dengan 
sasarannya masing-masing. Dengan demikian komponen-komponen ataupun 
subsistem yang terdapat di dalam sistem tidak dapat berdiri sendiri, tetapi 





hingga membentuk satu kesatuan sehingga tujuan dari sistem itu sendiri dapat 
tercapai. 
2.1.3.2 Pengertian Informasi 
Menurut Kusrini dan Koniyo (2007:7) informasi adalah data yang sudah 
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi pengguna, yang bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan saat ini atau mendukung sumber informasi. Informasi 
yang berkualitas memiliki 3 kriteria, yaitu : 
1. Akurat (accurate) 
Informasi harus bebas dari kesalahan, tidak bias ataupun menyesatkan. 
Akurat juga berarti bahwa informasi itu harus dapat dengan jelas mencerminkan 
maksudnya. 
2. Tepat pada waktunya (timeliness) 
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Didalam 
pengambilan keputusan, informasi yang sudah usang tidak lagi bernilai. 
3. Relevan (relevance) 
Informasi yang disampaikan harus mempunyai keterkaitan dengan 
masalah yang akan dibahas dengan informasi tersebut. Informasi harus 
bermanfaat bagi pemakainya. 
Menurut Krismiaji (2002:15) informasi adalah data yang telah 
diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa input dari suatu sistem informasi disebut data, dan output nya adalah 
informasi. Sering kali informasi disama kan dengan data, padahal kedua nya 





merupakan bahan dasar dalam pengelolaan suatu informasi. Sedangkan informasi 
merupakan output yang dihasilkan yang berguna bagi para pemakainya. 
Menurut Halim (1994:28), informasi adalah data yang diproses lebih jauh 
sehingga mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai “nilai pengaruh” atas 
tindakan-tindakan, keputusan-keputusan sekarang atau masa akan datang. Jadi 
antara data dan informasi sangat berbeda, data merupakan bahan baku informasi 
atau input dari informasi. 
Dalam mendukung keputusan yang dilakukan oleh manajemen dalam 
suatu perusahaan, maka manajemen membutuhkan informasi yang akurat. 
Menurut Yakup (2012:15) informasi dapat dilihat dari sifat dan sumbernya dari 
beberapa jenis, yaitu : 
a. Informasi manajerial, yaitu informasi strategis untuk manajerial tingkat atas, 
kemudian informasi manajerial tingkat menegah dan informasi operasional 
untuk manajerial tingkat bawah. 
b. Sumber informasi, yaitu dibagi menjadi dua diantarnya informasi internal dan 
eksternal. Informasi internal merupakan informasi yang menggambarkan 
suatu keadaan, sedangkan informasi eksternal merupakan informasi yang 
menggambarkan ada atau tidaknya perubahan diluar organisasi atau 
perusahaan. Biasanya digunakan kegiatan oleh manajemen tingkat atas. 
c. Informasi rutinitas, dibagi menjadi dua yaitu informasi rutin dan insendential. 
Informasi rutin digunakan secara periodik yang sudah terjadwal dan 
digunakan untuk menanggulangi masalah secara rutin, sedangkan informasi 





d. Informasi fisik, diartikan bahwa susunan yang terdiri dari perangkat keras, 
perangkat lunak,dan tenaga pelaksana secara bersama-sama harus saling 
mendukung satu sama lain. 
Dari berbagai definisi di atas, Informasi adalah output dari data yang telah 
di olah menjadi sebuah bentuk sehingga mempunyai arti dan kegunaan bagi 
penggunanya, dan mempunyai manfaat dalam pengambilan keputusan sekarang 
atau dimasa yang akan datang. 
2.1.3.3 Akuntansi 
Menurut Halim (1994:30), akuntansi adalah penerapan teori umum 
informasi terhadap pemecahan masalah usaha (operasi) ekonomi yang efisien. 
Akuntansi juga dibentuk oleh sebagian besar informasi umum yang dinyatakan 
dalam simbol kuantitatif. Dalam konteks ini akuntansi sekaligus merupakan 
bagian dari sistem informasi umum dari keseluruhan operasi dan juga merupakan 
bagian pengetahuan dasar yang dibatasi oleh konsep informasi. Sedangkan 
menurut Jogiyanto (2003:227) akuntansi menyediakan cara untuk menyajikan dan 
meringkas kejadian-kejadian bisnis dalam bentuk informasi keuangan kepada para 
pemakainya. 
Menurut Kusrini dan Koniyo (2007:16), akuntansi adalah suatu sistem 
yang mengukur aktivitas-aktivitas bisnis, memproses informasi tersebut kedalam 
bentuk laporan dan mengkonsumsikannya kepada para pengambil keputusan. Ada 








Proses awal kegiatan akuntansi adalah mencatat semua kegiatan transaksi 
yang terjadi kedalam bukti-bukti transaksi seperti kwitansi, bukti pengeluaran kas, 
bukti pembelian dan yang lainnya. Bukti transaksi tersebutlah yang akan menjadi 
pegangan untuk proses akuntansi selanjutnya. 
2. Penggolongan 
Setelah mencatat transaksi ke dalam bukti-bukti transaksi langkah 
selanjutnya yaitu penggolongan. Setiap transaksi digolongkan ke dalam rekening-
rekening yang telah disediakan. Setiap transaksi paling tidak melibatkan dua 
rekening dan menggolongkannya ke dalam rekening-rekening jurnal. 
3. Peringkasan 
Karena transaksi yang terjadi sangat banyak dan banyak mempengaruhi 
rekening-rekening jurnal, maka rekening-rekening yang sama akan dijadikan satu 
melalui proses peringkasan. Hasil dari proses peringkasan ini akan ditulis ke 
dalam buku besar. Buku besar sendiri adalah kumpulan dari rekening-rekening 
yang ada dan proses pemindahan ini disebut posting. 
4. Pelaporan 
Setelah melakukan posting ke buku besar langkah selanjutnya yaitu 
menyusun laporan keuangan. Hasil dari laporan keuangan itulah yang akan 
melalui proses pelaporan. 
Akuntansi merupakan sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 
mengolah data menjadi laporan keuangan dan mengkomunikasikan hasilnya 





bahasa bisnis karena menyiapkan laporan keuangan yang akurat agar dapat 
dikomunikasikan. Sedangkan dari sudut pemakaianya, akuntansi diartikan sebagai 
kedisiplinan untuk menyediakan suatu informasi yang diperlukan untuk 
melakukan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan suatu perusahaan. 
Dari berbagai penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah 
sebagai proses pencatatan, pengklasifikasian, penjurnalan, mengolah data, dan 
menyajikan data transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan data keuangan 
sehingga mudah dipahami untuk pengambilan keputusan (Yusup, 2011:4). 
Dari berbagai denifisi di atas, akuntansi adalah suatu seni atau kegiatan 
mencatat, mengklasifikasi, meringkas, dan menyajikan data keuangan dalam 
bentuk informasi yang akan digunakan oleh para pemakainya. Akuntansi juga 
merupakan suatu sistem informasi yang sangat penting untuk mengukur aktivitas 
bisnis suatu organisasi dan memprosesnya menjadi laporan keuangan yang akan 
digunakan oleh para pemakainya. 
2.1.3.4 Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Nadirsyah (1994:67) Pada hakikatnya akuntansi merupakan 
sistem informasi, jelasnya akuntansi merupakan teori umum informasi terhadap 
masalah-masalah operasi yang ekonomik dan efisien. Akuntansi juga membentuk 
sebagian besar informasi umum yang dinyatakan secara  kuantitatif. Dalam 
konteks ini, akuntansi menjadi bagian dari sistem informasi umum dari satu 






Menurut Krimiaji (2002:4) sistem infromasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan 
bisnis.Sistem informasi melaksanakan tugas agar dapat mengahsilkan yang 
diperlukan para pembuat keputusa, diantaranya yaitu: 
a. Mengumpulkan transaksi dari data lain dan memasukkannya kedalam sistem. 
b. Meproses data transaksi. 
c. Menyimpan data untuk keperluan dimasa mendatang. 
d. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan atau 
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan 
dikomputer. 
e. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya. 
Menurut Prabowo, dkk (2013) sistem informasi akuntansi merupakan 
suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, 
menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk 
pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar. 
Sedangkan menurut Jogiyanto (2003) sistem informasi akuntansi adalah 
sistem informasi yang merubah data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan 
yang berguna bagi para pemakainya. Tujuan utama sistem informasi akuntansi 
ada tiga, yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari. 





3. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggungjawaban. 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi adalah suatu sistem yang digunakan oleh suatu organisasi untuk 
memproses data transaksi dengan cara mengumpulkan, menggolongkan, 
mengolah, menganalisis, dan menyajikan informasi keuangan yang berguna bagi 
para pemakainya untuk membantu dalam pengambilan keputusan.  
2.1.4 Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2014:95).Tujuan kinerja 
sistem informasi akuntansi adalah untuk memberikan gambaran apakah suatu 
kinerja sistem yang ada sudah sesuai dengan yang dibutuhkan serta sesuai dengan 
tujuan (Bulutoding dan Amiruddin, 2014). 
Menurut Soegiharto (2001) kinerja sistem informasi akuntansi berarti 
penilaian terhadap pelaksanaan sistem tersebut, apakah sudah sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan atau belum. Penilaian terhadap kinerja sistem 
merupakan kepuasan kerja yang didapat pemakai sistem dalam pengoperasian 
sistem, manfaat yang dirasakan oleh pemakai kaitannya dengan sistem yang 
digunakan serta frekuensi tingkat pemakaian dalam penggunaan sistem 
(Soegiarto, 2001). Kinerja sistem sendiri memiliki arti yaitu penilaian terhadap 
pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan 





dilihat dari kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi itu sendiri (Arini dkk, 
2017). 
Menurut Ermawati (2012) kinerjasistem informasi akuntansi merupakan 
suatu catatan tentang hasil-hasil yang diperolehdari fungsi pekerjaan atau kegiatan 
tertentu selama kurun waktu tertentu dengan mempergunakan sistem untuk 
menyajikan informasi-informasi dalam menunjang manajemen untuk mengambil 
keputusan secara cepat, tepat dan akurat. Sedangkan menurut Tarimushela (2012) 
kinerja juga digunakan sebagai tindakan aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 
periode dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu 
dengan dasar efisiensi, pertanggung jawaban atau akuntanbilitas manajemen dan 
semacamnya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja sistem 
informasi akuntansi merupakan gambaran mengenai tercapainya pelaksanaan 
suatu sistem informasi dalam mewujudkan tujuan dari sistem tersebut apakah 
sudah sesuai dengan tujuan dan sudah sesuai dengan kebutuhannya. Serta 
kepuasan pemakai juga sangat menentukan apakah kinerja dari sebuah sistem 
informasi itu baik atau tidak. 
2.1.5 Kecanggihan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas (Sutabri, 2014:3). Teknologi informasi (information technology) biasa 





yang berproses untuk menolong manusia dalam menyelesaikan masalahnya, 
sedangkan informasi merupakan hasil pemrosesan dari berbagai data yang 
akhirnya mempunyai nilai pengetahuan atau manfaat bagi para penggunanya. 
Teknologi informasi merupakan suatu kebutuhan bagi organisasi yang 
dapat membantu kinerja organisasi dan individu (Ratnasih dkk, 2017).Menurut 
Kadir dan Triwahyuni (2013) teknologi informasi adalah teknologi yang 
menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan 
tinggi yang membawa data, suara, dan video. 
Menurut Fani,dkk (2015) teknologi informasi yaitu komputer sangat 
membantu kinerja dalam organisasi. Teknologi informasi dapat berjalan dengan 
efektif apabila anggota dalam organisasi dapat menggunakan teknologi dengan 
baik dan sangat penting bagi individu.Sedangkan menurut Haag dan Keen (1996) 
teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan 
informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan 
informasi. 
Menurut Hussin et al (2012) menjelaskan bahwa kecanggihan teknologi 
mencerminkan keanekaragaman jumlah teknologi yang digunakan, sedangkan 
kecanggihan teknologi informasi ditandai dari sifat portofolio penerapannya. 
Tujuan dari teknologi informasi sendiri yaitu untuk memecahkan masalah dan 
untuk meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Sedangkan menurut 
Anwar (2012) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat 
memberikan dukungan pelayanan administrasi dan dapat membantu dalam 





Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi 
merupakan gabungan antara teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi 
yang digunakan untuk memproses informasi baik itu yang bersifat finansial atau 
pun non finansial. Teknologi menunjukkan sistem komputer dan dukungan bagi 
pemakainya yang disediakan untuk membantu para pemakai dalam menjalankan 
tugas-tugasnya. Teknologi informasi dapat berjalan dengan efektif apabila 
pengguna dalam suatu organisasi dapat menggunakan teknologi tersebut dengan 
baik. 
2.1.6 Partisipasi Pengguna 
Partisipasi pemakai (user participation) didefinisikan sebagai perilaku-
perilaku, penugasan-penugasan, dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 
pemakai atau wakil-wakilnya selama proses pengembangan sistem (Jogiyanto, 
2007:427).Partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem informasi 
merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap suksesnya sebuah sistem 
(Ratnasih dkk, 2017).  
Menurut Bodnar dan Hopwood (2003:21) menyatakan bahwa dalamsetiap 
bagian pengembangan sistem, partisipasi dapat diartikan sebagai keikutsertaan 
pengguna dalam memberikan suatu kontribusi. Mereka menyatakan bahwa 
pengguna yang ikut berpartisipasi merupakan pengguna yang ikut serta 
memberikan kontribusi dalam pengembangan suatu sistem informasi. Partisipasi 
yang dilakukan pengguna merupakan intervensi personal yang nyata atau aktivitas 





yang merasa membutuhkan informasi untuk digunakan dalam pengambilan 
keputusan. 
Menurut Barki dan Hartwick (1994) mendefinisikan partisipasi pemakai 
sebagai perilaku penugasan dan aktivitas yang dilakukan atau yang mewakilinya 
selama proses pengembangan sistem informasi. Sedangkan menurut Susanto 
(2008:254) para pemakai sistem informasi sebagian besar merupakan orang-orang 
yang hanya akan menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan seperti 
operator dan manajer (end user). Biasanya para pengguna akhir sistem informasi 
kurang memperhatikan biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diperolehnya 
dibandingkan dengan pemilik sistem informasi tersebut. Hal utama yang 
diperhatikan oleh pengguna akhir sistem informasi yaitu bagaimana agar sistem 
informasi dapat membantu menyelesaikan pekerjaannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa partisipasi pengguna merupakan bagian 
penting dalam pengembangan sistem informasi, menyadari bahwa proses 
pengembangan sistem oleh suatu organisasi atau kelompok sangat dipengaruhi 
oleh perulaku-perilaku atau aktivitas-aktivitas pengguna sistem informasi tersebut. 
2.1.7 Kemampuan Pengguna 
Pengguna sistem informasi yang memiliki kemampuan dan diperolehnya 
dari pendidikan dan pengalaman akan meningkatkan kepuasan dalam 
menggunakan sistem informasi akuntansi dan akan terus menggunakannya dalam 
membantu menyelesaikan pekerjaan karena pengguna memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang telah memadai. Semakin tinggi kemampuan pengguna sistem 





Menurut Susetyo dan Suherman (2016) kemampuan adalah kapasitas 
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
Kemampuan teknis pengguna sistem informasi sangat bermanfaat dan berperan 
penting dalam pengembangan sistem informasi untuk dapat menghasilkan 
informasi guna menciptakan laporan perencaan yang akurat dan dapat dipercaya 
(Ratnasih dkk, 2017). 
Menurut Utami, dkk (2016) kemampuan pengguna merupakan 
kemampuan yang menyangkut mutu seseorang termasuk didalamnya lebih dari 
sekedar karakteristik perilaku seperti kinerja, pengetahuan, keterampilan-
keterampilan, tingkat kecukupan dan beberapa hal sejenisnya seperti tujuan, 
alasan, sikap, atau kualitas tertentu.Kemampuan pengguna dapat dilihat dari 
kompetensi pengguna sistem informasi tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh 
Utami, dkk (2016) karakteristik kompetensi dikelompokan ke dalam lima tipe 
yaitu motif, perangai atau sifat, konsep diri, pengetahuan, keterampilan. 
Kemampuan pengguna sisteminformasi sangat bermanfaat dan sangat 
berperan penting dalam pengembangan suatu sistem informasi agar dapat 
menghasilkan informasi guna menciptakan laporan yang akurat (Fani dkk, 2015). 
Suatu sistem informasi akan menjadi bermanfaat dalam membantu aktivitas 
apabila pengguna memiliki kemampuan dalam mengoprasikan sistem informasi 
yang ada. Apabila kemampuan yang dimiliki oleh pengguna dapat diaplikasikan 
dalam pekerjaan nya, maka kemampuan pengguna secara tidaklangsung dapat 





Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem 
informasi akan bermanfaat dalam membantu suatu aktivitas, apabila pengguna 
yang menggunakan sistem informasi memiliki kemampuan dalam 
mengoperasikan sistem informasi tersebut. Kemampuan pengguna bukan hanya 
mementingkan bagaimana pengguna sistem informasi dapat menjalankan dan 
pengoperasikan sebuah sistem informasi, tetapi kemampuan pengguna juga 
mementingkan bagaimana dapat mengembangkan suatu sistem informasi dengan 
memanfaatkan pengetahuan, keterampilan-keterampilan, serta pengalaman 
pengguna dalam menjalankan sistem informasi yang ada. 
2.1.8 Partisipasi Manajemen 
Partisipasi manajemen adalah keterlibatan manajemen dalam 
melaksanakan sistem informasi dan strategi pengembangan untuk sistem 
informasi yang akan diimplementasikan (Pradani dkk, 2017).Jadi partisipasi 
manajemen sangat diperlukan untuk mendukung segala kegiatan yang ada di 
perusahaan dalam implementasian dan pengembangan sistem informasi akuntansi. 
Partisipasi manajemen diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja dan 
perilaku yang baik bagi karyawannya (Alannita dan Suaryana, 2014). 
Menurut Mooney (2008) Partisipasi manajemen adalah keterlibatan 
manajemen dalam melaksanakan sistem informasi dan strategi pengembangan 
untuk sistem informasi yang akan diimplementasikan, semakin besar dukungan 






Partisipasi manajemen berarti ikut berperan serta dalam proses 
pengembangan baik dalam bentuk pertanyaan maupun dalam bentuk kegiatan 
dengan memberikan masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan materi 
serta ikut serta memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan 
(Sumaryadi, 2010).Sedangkan menurut Mayasari (2017) partisipasi manajemen 
merupakan keterlibatan manajemen dalam melaksanakan suatu sistem informasi 
dan mampu memberikan strategi pengembangan untuk sistem informasi yang 
akan diimplementasikan. 
Dari bebarapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
manajemen adalah keterlibatan manajemen dalam menjalankan suatu sistem 
informasi dengan harapan dapat memberikan strategi pengembangan untuk sistem 
informasi yang akan diimplementasi.  Manajemen mempunyai tanggung jawab 
yang sangat penting bagi perusahaan, jadi manajemen berhak mengarahkan setiap 
individu dalam melaksanakan pekerjaan agar memiliki nilai kualitas dan 
kuantitas. Karena dalam melaksanakan sistem informasi selain membutuhkan 
partisipasi pengguna, partisipasi manajemenpun sama pentingnya dalam 
menyusun dan mengolah data dari sistem informasi akuntansi. 
2.1.9 Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja seseorang sangat mempengaruhi kinerja suatu individu 
karena semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki maka seseorang akan 
memiliki tingkat keahlian yang lebih baik dalam bidangnya (Dwijayanthi dan 
Dharmadiaksa, 2013).Menurut Robbins (2003) mengungkapkan bahwa 





bisa juga secara langsung, seperti membaca. Selain itu kinerja dimasa lalu pada 
pekerjaan yang serupa akan menjadi indikator terbaik dari kinerja dimasa yang 
akan datang. 
Menurut Aristarini, dkk (2014) pengalaman kerja adalah tingkat 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan dalam bekerja 
yang dapat diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan 
karyawan selama periode tertentu. Pengalaman kerja yang dimiliki karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sangatlah penting peranannya, karena seorang 
karyawan yang memiliki pengalaman kerja cukup lama maka akan lebih mengerti 
dan paham apa yang harus dilakukan apabila menghadapi suatu masalah. Selain 
itu karyawan yang memiliki pengalaman akan lebih cepat dalam melaksanakan 
pekerjaannya tanpa harus beradaptasi dengan tugas yang dijalankan. 
Sedangkan menurut Syarthini (2014) ada beberapa hal dalam menentukan 
berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator 
pengalaman kerja, yaitu : 
1. Lama waktu atau masa kerja 
Ukuran lamanya waktu bekerja yang telah ditempuh seseorang dapat 
memahami tugas-tugas dalam suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan 
baik. 
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
Pengetahuan merujuk pada prinsip, prosedur, konsep, kebijakan atau 
informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup 





jawab pekerjaan, sedangkan keterampilan mencakup pada kemampuan fisik yang 
dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan tugas dan pekerjaannya. 
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan tingkat penguasaan seseorang 
dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik peralatan dan tehnik pekerjaan. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja 
seseorang dapat mempengaruhi kinerja individu tersebut, dan pengalaman kerja 
dapat diperoleh dari mana saja baik secara praktek maupun tidak langsung. Selain 
itu pengalaman kerja cukup penting digunakan pada saat seleksi pegawai, dalam 
suatu organisasi atau perusahaan cenderung lebih memilih pelamar yang 
berpengalaman karena mereka yang berpengalaman dipandang lebih mampu 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan nantinya. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai kinerja sistem informasi akuntansi telah sedikit 
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pada bagian ini akan 
ditampilkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna mempermudah 
dalam melihat dukungan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Sumber : Diolah Penulis, 2018. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan rancangan pemikiran penelitian yang 
digunakan untuk memilih teori yang akan dijadikan dasar sebagai pengembangan 
hipotesis kemudian diuji menggunakan analisis tertentu. Kerangka pemikiran 
penelitian ini adalah pengaruh kecanggihan teknologi informasi, partisipasi 
pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Melalui gambaran kerangka 
pemikiran tersebut diharapkan variabel independen berpengaruh positif terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
Kerangka pemikiran dimaksudkan sebagai konsep dalam pengungkapan 
keterkaitan antara variabel independen dengan variabel dependen yang diteliti. 
Berdasarkan teori Human Organization Technology menjelaskan bahwa teori 
tersebut menempatkan komponen-komponen penting di dalam sistem informasi 
akuntansi yaitu manusia (human), organisasi (organization) dan teknologi 
(technology) serta kesesuaian hubungan diantaranya. Didalam komponen teori 
Human Organization Technology (HOT) juga menilai sistem informasi dari aspek 





dari dua aspek, yaitu aspek struktur organisasi dan aspek lingkungan organisasi. 
Aspek struktur organisasi seperti dukungan manajemen, partisipasi manajemen, 
serta dukungan staf merupakan bagian penting dalam  mengukur keberhasilan 
kinerja suatu sistem. Sedangkan komponen manusia nya menilai sistem dari sisi 
pengguna sistem (system use), dimana pengguna sistem juga berhubungan dengan 
siapa yang menggunakan, tingkat penggunanya, serta pendidikan dan pengetahuan 
pengguna itu sendiri dan pada komponen teknologi menilai sistem informasi dari 
sisi kualitas sistem, kualitas layanan serta kualitas informasi pada teknologi 
tersebut yang dapat mempengaruhi kinerja suatu organisasi, sehingga variabel 
kecanggihan teknologi informasi dan partisipasi manajemen mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi. 
Berdasarkan teori Technology Acceptance Model menjelaskan tentang 
penerimaan individual terhadap penggunaan suatu sistem teknologi informasi. 
Teori Technology Acceptance Modeljuga meyakini bahwa penggunaan sistem 
informasi dapat meningkatkan kinerja individu atau organisasi, karena didalam 
teori Technology Acceptance Modelterdapat dua konstruk utama yaitu persepsi 
kegunaan dan kemudahan persepsi kegunaan. Tetapi menurut Davis (1989) 
konstruksi asli TAM memiliki dua tambahan perspektif eksternal yaitu 
pengalaman (experience) dan kerumitan (complexity).Sehingga variabelpartisipasi 
pengguna, kemapuan pengguna dan pengalaman kerja mempengaruhi kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran diatas, maka untuk 





kerangka pemikiran teoritis yaitu mengenai kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan 












Sumber : Ratnasih, dkk (2017) yang dikembangkan oleh peneliti, 2018. 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang diungkapkan secara 
deklarasi yang akan menjadi jawaban dari permasalahan (Mayasari, 2017). 
2.4.1 Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Menurut Yusuf et al, dalam Nugroho (2008:191) sesuai dengan teori 
Human Organization Technology (HOT) terdapat komponen manusia (human), 
organisasi (organization) dan teknologi (technology). Dimana komponen 
teknologi dinilai dari kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas pelayanan. 
Kecanggihan Teknologi 
Informasi (X1) 
Pengalaman Kerja (X5) 






















Kualitas sistem yang baik harus didukung dengan kecanggihan teknologi 
informasi yang baik pula. Kecanggihan teknologi informasi selain menghasilkan 
kualitas sistem yang baik, juga dapat meningkatkan kinerja sistem informasi 
tersebut.Dalam teori Human Organization Technologyjuga terdapat komponen 
manusia (human), dimana komponen manusia menilai sistem dari sisi pengguna 
sistem (system use)yang juga berhubungan dengan siapa yang menggunakan. 
Kecanggihan teknologi informasi tidak akan berjalan dengan baik apabila 
pengguna sistem atau manusia nya tersebut tidak dapat mengaplikasikan sistem 
dengan baik pula, maka manusia (human) sangat berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja. 
Dalam konteks sistem informasi teknologi, teknologi menunjukkan sistem 
komputer dan dukungan bagi pemakainya yang disediakan untuk membantu para 
pemakai dalam menjalankan tugas-tugasnya. Apalagi perkembangan teknologi 
informasi pada saat ini sangat pesat, tidak sedikit perusahaan yang sudah 
menerapkan sistem teknologi informasi salah satunya yaitu penerapan sistem 
informasi akuntansi. Penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan perlu 
memperhatikan keberhasilan dari sistem informasi akuntansi tersebut, apabila 
kinerja suatu individu baik maka diharapkan kinerja sistem informasi 
akuntansinya pun akan lebih baik pula. Menurut Ratnasih, dkk (2017) teknologi 
informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informasi 
dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. 
Sedangkan menurut Fani,dkk (2015) teknologi informasi yaitu komputer sangat 





Menurut penelitian Ratnasih, dkk (2017) dan Fani, dkk (2015) 
kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Kecanggihan Teknologi Informasi Berpengaruh Positif Terhadap 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
2.4.2 Pengaruh Partisipasi Pengguna terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Sesuai dengan teori Technology Acceptance Modelmerupakan suatu model 
penerimaan yang digunakan oleh pengguna sistem dalam menerima suatu sistem 
teknologi informasi. Dalam teori ini pun menjelaskan adanya pengaruh antara 
perilaku pengguna untuk menolak ataupun menerima sistem informasi. Menurut 
Jogiyanto (2008) terdapat dua konstruk utama salah satu nya yaitu persepsi 
kegunaan (perceived usefulness). Dimana persepsi kegunaan (perceived 
usefulness) merupakan kepercayaan seseorang bahwa suatu teknologi informasi 
akan meningkatkan kinerja pekerjaanya. Apabila pengguna telah percaya dan 
mengetahui bahwa menggunakan sistem informasi memiliki keuntungan atau 
hasil yang positif maka pengguna akan menggunakan sistem informasi tersebut 
dengan bijak dan dengan adanya partisipasi pengguna berarti telah membantu 
pertumbuhan pengembangan sistem informasi. 
Partisipasi pengguna merupakan bagian penting dalam pengembangan 





bagaimana agar sistem informasi dapat membantu menyelesaikan pekerjaannya. 
Partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem informasi merupakan faktor 
penting yang berpengaruh terhadap suksesnya sebuah sistem (Ratnasih dkk, 
2017). Sedangkan menurut Jogiyanto (2007:427) Partisipasi pemakai (user 
participation) didefinisikan sebagai perilaku-perilaku, penugasan-penugasan, dan 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pemakai atau wakil-wakilnya selama 
proses pengembangan sistem. 
Menurut penelitian Ratnasih, dkk (2017), Pebriani dan Pratomo (2015)dan 
Sahusilawane (2014) partisipasi pengguna berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Partisipasi Pengguna  berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi 
2.4.3 Pengaruh Kemampuan Pengguna terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Sesuai dengan teori Technology Acceptance Modelmenjelaskan bahwa 
kemudahan persepsi kegunaan (perceived ease of use) merupakan salah satu 
konstruk utama dalam teori ini. Pemakaian teknologi akan mempunyai niat 
menggunakan teknologi (niat perilaku) jika merasa sistem teknologi bermanfaat 
dan mudah digunakan (Jogiyanto, 2008:112). Dengan adanya kemampuan yang 





dalam menjalankan atau menggunakan sistem informasi yang ada dan dapat 
meningkatkan kinerja sistem tersebut. 
Pengguna sistem informasi yang memiliki kemampuan dan diperolehnya 
dari pendidikan dan pengalaman akan meningkatkan kepuasan dalam 
menggunakan sistem informasi akuntansi dan akan terus menggunakannya dalam 
membantu menyelesaikan pekerjaan karena pengguna memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang telah memadai. Menurut Utami, dkk (2016) kemampuan 
pengguna merupakan kemampuan yang menyangkut mutu seseorang termasuk 
didalamnya lebih dari sekedar karakteristik perilaku seperti kinerja, pengetahuan, 
keterampilan-keterampilan, tingkat kecukupan dan beberapa hal sejenisnya seperti 
tujuan, alasan, sikap, atau kualitas tertentu. 
Menurut penelitian Ratnasih, dkk (2017), Utami, dkk (2016) dan Fani, dkk 
(2015) Kemampuan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Kemampuan Pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi 
2.4.4 Pengaruh Patisipasi Manajemen terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Partisipasi manajemen ini muncul dalam teori Human Organization 
Technology (HOT), dimana dalam teori ini melibatkan komponen manusia 





organisasi terdapat dua aspek yaitu aspek struktur organisasi dan aspek 
lingkungan organisasi. Dimana aspek organisasi meliputi dukungan manajemen, 
partisipasi manajemen, dan dukungan staf yang akan berperan penting dalam 
mengukur keberhasilan kinerja suatu sistem. Pada umumnya partisipasi 
manajemen memegang peran penting dalam keberhasilan penggunaan sistem 
informasi akuntansi, dan memilik pengaruh dalam mensosialisasikan 
pengembangan sistem informasi. 
Partisipasi manajemen adalah keterlibatan manajemen dalam menjalankan 
suatu sistem informasi dengan harapan dapat memberikan strategi pengembangan 
untuk sistem informasi yang akan diimplementasi.  Manajemen mempunyai 
tanggung jawab yang sangat penting bagi perusahaan, jadi manajemen berhak 
mengarahkan setiap individu dalam melaksanakan pekerjaan agar memiliki nilai 
kualitas dan kuantitas. Menurut Sumaryadi (2010) partisipasi manajemen berarti 
ikut berperan serta dalam proses pengembangan baik dalam bentuk pertanyaan 
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberikan masukan pikiran, tenaga, 
waktu, keahlian, modal dan materi serta ikut serta memanfaatkan dan menikmati 
hasil-hasil pembangunan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 







2.4.5 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM) dijelaskan bahwa 
kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) merupakan keyakinan 
pengguna dalam menggunakan teknologi informasi akan bebas dari usaha. Selain 
itu menurut Davis (1989) Technology Acceptance Model (TAM) terdapat dua 
tambahan perspektif eksternal salah satunya yaitu pengalaman (experience). 
Dengan memiliki pengalaman kerja yang banyak maka pengguna akan lebih 
mudah dalam menggunakan sebuah sistem dan akan lebih terbebas dari 
penggunaan usaha yang berlebih. Karena adanya pengalaman kerja maka 
pengguna memiliki pengetahuan akan sistem informasi yang akan membantu 
memaksimalkan kinerja sistem informasi. Pada umumnya perusahaan saat ini 
cenderung memilih tenaga kerja yang memiliki pengalaman dari pada yang tidak 
memiliki pengalaman kerja. Hal ini disebabkan karena mereka yang memilik 
pengalaman kerja lebih berkualitas dalam melaksanakan pekerjaannya sekaligus 
lebih bertanggung jawab dengan apa yang telah diberikan perusahaan dapat 
dikerjakan sesuai dengan ketentuan atau permintaan perusahaan. Maka 
pengalaman kerja mempunyai manfaat lebih bagi perusahaan maupun karyawan. 
Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi kinerja suatu individu karena 
semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki maka seseorang akan memiliki 
tingkat keahlian yang lebih baik dalam bidangnya (Dwijayanthi dan 
Dharmadiaksa, 2013). Dengan kata lain pengalaman kerja seseorang dapat 





dari mana saja baik secara praktek maupun tidak langsung. Selain itu kinerja 
dimasa lalu pada pekerjaan yang serupa akan menjadi indikator terbaik dari 
kinerja dimasa yang akan datang. 
Menurut penelitian Jumrotul Munawaroh (2016) pengalaman kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 









3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan 
data primer dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden yang 
dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk memperoleh data. Penelitian 
ini menggunakan 2 jenis variabel yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Lima variabel independen yaitu kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan  pengguna, partisipasi manajemen dan 
pengalaman kerja sedangkan variabel dependen yaitu kinerja sistem informasi 
akuntansi. Populasi penelitian ini adalah karyawan pada bagian akuntansi dan 
administrasi yang bekerja di PT PLN (Persero) area Kudus. Dalam penelitian ini 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode census 
samplingyang merupakan teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua 
anggota populasi sebagai sampel. Pengelolaan data dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23 
dan dilakukan analisis data dengan beberapa metode yaitu uji kualitas data dan uji 
asumsi klasik. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 





di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:38). Penelitian ini 
menguji 2 (dua) variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen merupakan variabel yang memiliki sifat dan perilaku dalam 
penelitian bersifat mempengaruhi variabel lain, dalam penelitian ini variabel 
independen yang digunakan terdiri dari kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan 
pengalaman kerja. Variabel dependen merupakan variabel yang di pengaruhi oleh 
variabel bebas atau variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen 
nya adalah kinerja sistem informasi akuntansi. 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
A. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang dinyatakan dalam kriteria 
atau operasi yang dapat diuji secara khusus (Cooper dan Emory, 1996:37). 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
a. Kecanggihan Teknologi Informasi 
Kecanggihan teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan 
untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas (Sutabri, 2014:3). Variabel kecanggihan teknologi 
informasi dinyatakan dalam 6 item pertanyaan berdasarkan indikator menurut 
Mayasari (2017). Adapun dari variabel penelitian kecanggihan teknologi 





1. Banyaknya karyawan yang menggunakan teknologi. 
2. Pemanfaatan teknologi untuk pekerjaan. 
3. Aktualisasi data. 
4. Efisiensi waktu. 
5. Bantuan untuk software dan hardware. 
6. Kerumitan bekerja dengan teknologi. 
b. Partisipasi Pengguna 
Partisipasi pengguna didefinisikan sebagai perilaku-perilaku, penugasan-
penugasan, dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh pemakai atau wakil-
wakilnya selama proses pengembangan sistem (Jogiyanto, 2007:427). Variabel 
partisipasi pengguna dinyatakan dalam 3 item pertanyaan berdasarkan indikator 
menurut Yesa (2016). Adapun dari variabel penelitian partisipasi pengguna 
indikatornya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Analisis sistem. 
2. Perencanaan sistem. 
3. Implementasi sistem. 
c. Kemampuan Pengguna 
Kemampuan pengguna merupakan kemampuan yang menyangkut mutu 
seseorang termasuk didalamnya lebih dari sekedar karakteristik perilaku seperti 
kinerja, pengetahuan, keterampilan-keterampilan, tingkat kecukupan dan beberapa 
hal sejenisnya seperti tujuan, alasan, sikap, atau kualitas tertentu (Utami dkk, 





berdasarkan indikator menurut Yesa (2016). Adapun dari variabel penelitian 
kemampuan pengguna indikatornya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Tingkat pendidikan dan pengalaman. 
2. Pengetahuan (knowledge). 
3. Kemampuan (abilities). 
4. Keahlian (skills). 
d. Partisipasi Manajemen 
Partisipasi manajemen adalah keterlibatan manajemen dalam 
melaksanakan sistem informasi dan strategi pengembangan untuk sistem 
informasi yang akan diimplementasikan (Pradani dkk, 2017). Variabel partisipasi 
manajemen dinyatakan dalam 6 item pertanyaan berdasarkan indikator menurut 
Mayasari (2017). Adapun dari variabel penelitian partisipasi manajemen 
indikatornya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Keikut sertaan dalam membuat rencana. 
2. Pengumpulan dan menyiapkan informasi. 
3. Koordinasi dengan pihak lain. 
4. Pengawasan, pengarahan, memimpin, dan mengembangkan karyawan 
bawahan. 
5. Melakukan evaluasi. 
6. Penyampaian visi dan misi organisasi. 
e. Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja seseorang sangat mempengaruhi kinerja suatu individu 





memiliki tingkat keahlian yang lebih baik dalam bidangnya (Dwijayanthi dan 
Dharmadiaksa, 2013). Variabel pengalaman kerja dinyatakan dalam 5 item 
pertanyaan berdasarkan indikator menurut Munawaroh (2016). Adapun dari 
variabel penelitian pengalaman kerja indikatornya dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Pengalaman yang dimiliki 
2. Sikap profesional dalam bekerja. 
3. Kemahiran. 
4. Prosedur pekerjaan. 
5. Resiko kesalahan. 
f. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Tujuan kinerja sistem informasi akuntansi adalah untuk memberikan 
gambaran apakah suatu kinerja sistem yang ada sudah sesuai dengan yang 
dibutuhkan serta sesuai dengan tujuan (Bulutoding dan Amiruddin, 2014). 
Variabel kinerja sistem informasi akuntansi dinyatakan dalam 2 item pertanyaan 
berdasarkan indikator menurut Yesa (2016). Adapun dari variabel penelitian 
kinerja sistem informasi akuntansi indikatornya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi. 
2. Pemakai sistem informasi akuntansi. 
B. Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini pengukuran variabel menggunakan skala likertdengan 
5 (lima) alternatif jawaban dan masing-masing diberi skor yaitu : Sangat Tidak 





= skor 4,Sangat Setuju (SS) = skor 5. Skala likert merupakan alat untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2016:93). 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan data primer, 
dimana dalam penelitian ini dilakukan dengan meneliti langsung kelapangan 
untuk mendapatkan data dari responden. Data primer adalah data yang berasal 
dari sumber yang asli dan dikumpulkan secara khusus untuk menjawab 
pertanyaan penelitian kita (Cooper dan Emory, 1996:256). 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu sumber 
data yang diperoleh langsung melalui objeknya dari perorangan atau organisasi. 
Sumber data tersebut didapat melalui jawaban-jawaban responden atas 
pertanyaan- pertanyaan yang ada didalam kuesioner yang berpengaruh dalam 
penelitian ini. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang telah diberi alternatif 
jawaban didalamnya, jadi responden hanya memilih jawaban yang ada sesuai 







3.5 Populasi dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian (Martono, 2016:76). Sedangkan menurut Sugiyono (2016:80) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 
pada bagian akuntansi dan administrasi yang bekerja di PT PLN (Persero) area 
Kudus sebanyak 45 karyawan. 
3.5.2 Sampel 
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi 
(Kuncoro, 2009:118). Penelitian ini membahas tentang kinerja sistem informasi 
akuntansi sehingga tidak semua bidang yang ada di PT PLN (Persero) area Kudus 
digunakan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan census sampling (sampel 
jenuh)sebagai teknik penentuan sampel. Census sampling merupakan teknik 
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel 
(Martono, 2016:81). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 responden yang 








3.6 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu dengan 
data kuesioner dimana data ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara 
tertulis dan dilakukan dengan cara membagi data kuesioner tersebut kepada 
responden secara langsung agar responden memberikan jawaban. Untuk 
mengukur pendapat responden digunakan skala likertlima angka mulai angka 5 
untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk pendapat sangat tidak setuju 
(STS). Penelitian ini dilakukan dengan cara mengirim kuesioner kepada karyawan 
PT PLN (Persero) area Kudus dan rayon nya secara langsung, cara ini 
memberikan tanggungjawab kepada responden untuk membaca dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan. Untuk tingkat pengambilan 
kuesioner diberikan secara langsung kepada responden dan pengiriman kuesioner 
dilakukan langsung ke responden. 
3.7 Metode Pengolahan Data 
3.7.1 Scoring 
Scoring merupakan kegiatan berupa pemberian nilai dalam bentuk angka 
atas jawaban pertanyaan yang telah diproses dari responden untuk memperoleh 
data yang diperlukan dalam pengujian sebuah hipotesis. Penelitian ini 
menggunakan skala likert 5 (lima) poin untuk beberapa variabel dan variabel 








Tabulingmerupakan proses penyusunan data dalam bentuk tabel atau 
pengelompokan data sesuai dengan sifat-sifat yang telah ditentukan dalam 
susunan baris-baris dan kolom-kolom sehingga dapat dengan mudah untuk ditarik 
kesimpulan. Tabel mempermudahkan perbandingan kuantitatif dan memberikan 
cara yang efisien dan ringkas untuk menyajikan data numerik (Cooper dan Emory, 
1996:208). 
3.7.3 Proses Dengan Program Komputer 
Metode yang digunakan penelitian ini dalam menyelesaikan dan 
menyusun data untuk dapat dianalisis yaitu dengan menggunakan software 
statistik SPSS. 
3.8 Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Analisis regresi linier berganda akan digunakan untuk menganalisis ada 
tidaknya pengaruh kecanggihan teknologi informasi, partisipasi pengguna, 
kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan pengalaman kerja terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi pada PT PLN (Persero) area Kudus. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi yang menyajikan ringkasan, 





(Indriantoro dan Supomo, 2011:170). Statistik deskriptif memberikan gambaran 
atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 
2013:19). 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Penelitian yang mengukur variabelnya dengan menggunakan instrumen 
dalam kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terlebih dahulu terhadap data 
yang diperolehnya dengan uji validitas dan uji reabilitas. Uji validitas dan uji 
reabilitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam mengukur objek 
yang diteliti dalam penelitian ini : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2016:52). Uji validitas dilakukan dengan cara melihat pada korelasi skor 
masing-masing item pertanyaan yang ada didalam kuesioner dengan skor total, 
sehingga kriteria pengujian validitas butir kuesioner adalah: 
a. Jika r hitung ≥ r tabel atau sig < 0,05 maka dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung ≤ r tabel atau sig > 0,05 maka dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang  





reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Suatu instrumen yang 
dikatakan reliabel apabila : 
a. Nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 (α > 0,70) maka instrumen yang 
digunakan adalah reliabel. 
b. Nilai cronbach’s alpha lebih kecil dari 0,70 (α < 0,70) maka instrumen yang 
digunakan adalah  tidak reliabel. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah yang kecil, dan cara 
untuk mendeteksi apakan residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
cara analisis Kolmogorov Smirnov. Analisis Kolmogorov Smirnov (K-S) 
merupakan cara untuk mendeteksi normalitas data dengan melihat perbandingan 
dari nilai signifikansi yang dihasilkan > 0.05 maka data dikatakan normal. 
Sebaliknya jika signifikansi yang dihasilkan < 0.05 maka data dikatakan tidak 
normal (Ghozali, 2016:30). 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model 
regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas atau 





Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + b5X5+e 
multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF) dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut : 
a. Jika nilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi masalah 
multikolonieritas, artinya model regresi tersebut baik. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Jika satu variance dari dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). Model regresi dikatakan baik 
apabila tidak terjadi heteroskedastisitas atau dikatakan baik apabila model regresi 
tersebut adalah homokedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji glejser untuk 
mendeteksi adanya heteroskedastisitas. Apabila nilai signifikansi> 0,05 maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas, begitu pula jika signifikansi <0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda yaitu hubungan anatara variabel independen dengan satu 
variabel dependen. Pengolahan data menggunakan SPSS. Analisis regresi linear 







Y : Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
X1 : Kecanggihan Teknologi Informasi 
X2  : Partisipasi Pengguna 
X3  :  Kemampuan Pengguna 
X4  : Partisipasi Manajemen 
X5  : Pengalaman Kerja 
A : Konstanta 
𝑏1 − 𝑏5 : Koefisien Regresi 
E  : Error 
3.8.4.1 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel terikat atau variabel 
dependen (Ghozali, 2016:95). Nilai koefisien determinasi (𝑅2) adalah antara nilai 
nol dan satu. Nilai koefisien determinasi (𝑅2) yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel sangat terbatas. Kelemahan yang mendasar penggunaan 
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel bebas (independen) 
yang dimasukkan kedalam model. Maka penelitian ini menggunakan nilai 
Adjusted𝑅2 pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Nilai 





ditambahkan kedalam model. Apabila dalam uji empiris terdapat Adjusted𝑅2 yang 
bernilai negatif, maka nilai Adjusted𝑅2 dianggap bernilai 0. 
3.8.4.2 Uji Signifikan Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F) 
Uji statistik F ini tidak seperti uji t yang menguji signifikansi koefisien 
parsial regresi secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap koefisien 
regresi sama dengan nol (Ghozali, 2016:96). Uji statistik F digunakan untuk 
mengetahui apakah semua variabel bebas (independen) yang dimasukkan dalam 
model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 
𝐻𝑎  : Kecanggihan teknologi informasi, partisipasi pengguna, kemampuan 
pengguna, partisipasi manajemen dan pengalaman kerja secara simultan 
berpengaruh pada kinerja sistem informasi akuntansi. 
Menurut Ghozali (2016:99) pengambilan keputusan uji statistik F adalah 
dengan menggunakan tarif signifikansi 5% sebagai berikut: a) jika nilai signifikan 
< 0,05 maka 𝐻𝑜  ditolak atau 𝐻𝑎  diterima, yang berarti semua variabel independen 
secara silmutan berpengaruh terhadap variabel dependen; b) jika nilai signifikan > 
0,05 maka 𝐻𝑜  diterima atau 𝐻𝑎  ditolak, yang berarti variabel independen secara 








3.8.4.3 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2016:97) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan/independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji statistik t dapat dilakukan 
dengan melihat nilai signifikansi t masing-masing variabel pada output hasil 
regresi menggunakan SPSS dengan signifance level 0,05 (α=5%). Kriteria 
keputusannya adalah sebagai berikut : a) jika nilai signifikansi t < 0,05 maka 
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen; b) 
jika nilai signifikansi t > 0,05 maka variabel independen secara individual tidak 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Sekilas Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
PT PLN (Persero) merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang mengurusi semua aspek tentang kelistrikan yang ada di Indonesia, bergerak 
dalam bidang penyedia dan pendistribusian energi listrik. Listrik sendiri 
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendukung perkembangan 
pembangunan dalam struktur industri di Indonesia. PT PLN (Persero) area Kudus 
merupakan salah satu cabang kantor pusat yang berada di alamat Jl. Raya Ragil 
Kusumadya No.102, Jatikulon, Jati, Kabupaten Kudus. Dimana PT PLN (Persero) 
area Kudus membawahi 8 unit kantor rayon, yaitu rayon Bangsri, rayon Jepara, 
rayon Kudus, rayon Pati, rayon Juwana, rayon Rembang, rayon Blora, dan rayon 
Cepu. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada bagian akuntansi dan 
administrasi yang bekerja di PT PLN (Persero) Area Kudus. Metode pengambilan 
sampel menggunakan metode census sampling (sampel jenuh). Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner secara langsung kepada karyawan 
yang bekrja di PT PLN (Persero) Area Kudus. Kuesioner yang disebarkan 
sebanyak 45 buah dan jumlah kuesioner yang kembali adalah sebanyak 45 
kuesioner. Berikut akan dijelaskan rincian pengiriman dan pengolahan kuesioner 






Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah Presentase 
Jumlah kuesioner yang dikirim 60 100% 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 15 25% 
Jumlah kuesioner yang kembali 45 75% 
Jumlah kuesioner yang dapat diolah 45 75% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018. 
Tingkat pengembalian kuesioner yang dapat diolah yaitu sebesar 75% dari 
persentasi jumlah kuesioner yang dapat diolah (45 kuesioner) dibagi dengan total 
kuesioner yang dikirim (60 kuesioner). 
4.1.2 Karakteristik Profil Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan pada bagian akuntansi 
dan administrasi yang bekerja di PT PLN (Persero) Area Kudus. Berikut adalah 
karakteristik identitas responden penelitian yang terdiri dari umur, jenis kelamin 
dan jenjang pendidikan. 
a. Karakteristik responden penelitian berdasarkan umur menurut hasil penelitian 














Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah Prsentase 
20-25 tahuh 11 24,44% 
25-30 tahun 16 35,56% 
30-40 Tahun 12 26,67% 
>40 tahun 6 13,33% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel di atas telah diketahui bahwa responden sebagian besar 
berusia 20-25 tahun dengan presentase 24,44% (11 responden), sedangkan 25-30 
tahun sebesar 35,56% (16 responden), 30-40 tahun sebesar 26,67% (12 
responden) dan > 40 tahun sebesar 13,33% (6 responsen). 
b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menurut hasil penelitian 
pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-Laki 31 68,89% 
Perempuan 14 31,11% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel di atas diketahui sebagian besar responden yaitu 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 68,89% (31 responden), sedangkan responden 





c. Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan menurut hasil 
penelitian pada tabel 4.4 berikut ini : 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Jenjang Pendidikan Jumlah Presentase 
Akuntansi 6 13,33% 
Manajemen 10 22,22% 
Lain-lain 29 64,44% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berjenjang pendidikan lain-lain sebanyak 64,44% (29 responden), sedangkan 
akuntansi sebanyak 13,33% (6 responden) dan manajemen sebanyak 22,22% (10 
responden). 
d. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja menurut hasil penelitian pada 
tabel 4.5 berikut ini : 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Presentase 
1-3 tahun 8 17,78% 
4-8 tahun 18 40% 
>8 tahun 19 42,22% 





Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 
bermasa kerja >8 tahun sebanyak 42,22% (19 responden), sedangkan 1-3 tahun 
sebanyak 17,78% (8 responden) dan 4-8 tahun sebanyak 40% (18 responden). 
4.2 Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji kualitas data (uji 
validitas dan uji reabilitas), uji asumsi klasik dan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi 
(uji 𝑅2), Uji statistik F, dan uji statistik t. Tujuan menggunakan analisis ini adalah 
untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik data merupakan statistik yang menggambarkan suatu fenomena 
atau karakteristik data penelitian. Statistik deskriptif berkaitan dengan 
pengumpulan dan peringkat suatu data yang menggambarkan karakteristik sampel 
yang digunakan dalam penelitian pengaruh kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada PT PLN 
(Persero) area Kudus. 
Analisis ini menjelaskan karakteristik target populasi terutama mencakup 





deviasi. Pengolahan data yaitu untuk menggambarkan statistik deskriptif variabel 
penelitian ini dengan menggunakan SPSS yang akan dijelaskan dalam tabel 4.6 
berikut ini : 
Tabel 4.6 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kecanggihan 
Teknologi Informasi 
45 18 30 23.7556 2.80548 
Partisipasi Pengguna 45 9 15 12.9333 1.73729 
Kemampuan Pengguna 45 12 20 17.3333 1.70561 
Partisipasi Manajemen 45 18 30 25.2667 2.85562 
Pengalaman Kerja 45 15 25 21.6222 2.19802 
Kinerja SIA 45 18 30 25.3111 2.89060 
Valid N (listwise) 45     
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.6 diatas menjelaskan pada variabel kecanggihan teknologi 
informasi jawaban minimum responden sebesar 18 dan maksimum 30 dengan 
rata-rata (mean) total jawaban 23,76 dan standar deviasi 2,81. Variabel partisipasi 
pengguna jawaban minimum responden sebesar 9 dan maksimum 15 dengan rata-
rata (mean) total jawaban 12,93 dan standar deviasi 1,74. Variabel kemampuani 
pengguna jawaban minimum responden sebesar 12 dan maksimum 20 dengan 
rata-rata (mean) total jawaban 17,33 dan standar deviasi 1,76. Variabel partisipasi 
manajemen jawaban minimum responden sebesar 18 dan maksimum 30 dengan 
rata-rata (mean) total jawaban 25,27 dan standar deviasi 2,86. Variabel 
pengalaman kerja jawaban minimum responden sebesar 15 dan maksimum 25 
dengan rata-rata (mean) total jawaban 21,62 dan standar deviasi 2,20. Variabel 





maksimum 30 dengan rata-rata (mean) total jawaban 25,31 dan standar deviasi 
2,90. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas data dari penelitian ini cukup baik, 
karena nilai mean lebih besar dari standar deviasi yang mengindikasikan bahwa 
standar error dari setiap variabelnya kecil. 
4.2.2 Uji Kualitas Data 
4.2.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Sutu kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r tabel atau Sig. < 
0,05 ( Ghozali, 2016:52). Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji 
validitas dari ke enam variabel dengan 45 sampel responden. Tabel 4.7 – 4.12 
adalah hasil pengujian validitas menggunakan bantuan SPSS 23 untuk variabel 
kecanggihan teknologi informasi (X1), partisipasi pengguna (X2), kemampuan 
pengguna (X3), partisipasi manajemen (X4), pengalaman kerja (X5) dan kinerja 
sistem informasi akuntansi (Y) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kecanggihan Teknologi Informasi (𝐗𝟏) 
Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
1 0,589 0,2940 Valid 
2 0,639 0,2940 Valid 
3 0,765 0,2940 Valid 
4 0,664 0,2940 Valid 





Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
6 0,659 0,2940 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator 
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel kecanggihan teknologi 
informasi mempunyai nilai r hitung > 0,2940. Hal ini berarti syarat validitas dari 
alat ukur telah terpenuhi. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Pengguna (𝐗𝟐) 
Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
1 0,930 0,2940 Valid 
2 0,938 0,2940 Valid 
3 0,933 0,2940 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator 
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel partisipasi pengguna 










Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Pengguna (𝐗𝟑) 
Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
1 0,850 0,2940 Valid 
2 0,822 0,2940 Valid 
3 0,789 0,2940 Valid 
4 0,649 0,2940 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator 
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel kemampuan pengguna 
mempunyai nilai r hitung > 0,2940. Hal ini berarti syarat validitas dari alat ukur 
telah terpenuhi. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Manajemen (𝐗𝟒) 
Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
1 0,700 0,2940 Valid 
2 0,682 0,2940 Valid 
3 0,669 0,2940 Valid 
4 0,735 0,2940 Valid 
5 0,776 0,2940 Valid 
6 0,744 0,2940 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator 





mempunyai nilai r hitung > 0,2940. Hal ini berarti syarat validitas dari alat ukur 
telah terpenuhi. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Valiabel Pengalaman Kerja (𝐗𝟓) 
Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
1 0,590 0,2940 Valid 
2 0,624 0,2940 Valid 
3 0,717 0,2940 Valid 
4 0,785 0,2940 Valid 
5 0,674 0,2940 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator 
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel pengalaman kerja 
mempunyai nilai r hitung > 0,2940. Hal ini berarti syarat validitas dari alat ukur 
telah terpenuhi. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) 
Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
1 0,672 0,2940 Valid 
2 0,730 0,2940 Valid 
3 0,721 0,2940 Valid 
4 0,780 0,2940 Valid 





Pertanyaan Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 
6 0,702 0,2940 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator 
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel kinerja sistem informasi 
akuntansi mempunyai nilai r hitung > 0,2940. Hal ini berarti syarat validitas dari 
alat ukur telah terpenuhi. 
4.2.2 Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang  
merupakan indikator dari konstruk atau variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Suatu variabel dikatakan 
reliabel apabila nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 (α > 0,70). Uji 
reabilitas dari kecanggihanteknologi informasi, partisipasi pengguna kemampuan 
pengguna, partisipasi manajemen dan pengalaman kerja serta kinerja sistem 
informasi akuntansi memberikan hasil pengujian menggunakan program SPSS 23 















Kecanggihan Teknologi Informasi 0,722 Reliabel 
Partisipasi Pengguna 0,925 Reliabel 
Kemampuan Pengguna 0,786 Reliabel 
Partisipasi Manajemen 0,811 Reliabel 
Pengalaman Kerja 0,709 Reliabel 
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 0,806 Reliabel 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 
instrumen untuk semua variabel penelitian ini mempunyai nilai cronbach’s 
alpha> 0,70 artinya bahwa setiap pernyataan dalam variabel dapat dikatakan 
konsisten dari instrumen penelitian. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:30). 
Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan analisis Kolmogorov 
Smirnov. Berdasarkan hasil pengujian SPSS 23 dapat dilihat pada tabel 4.14 






Hasil Uji Kolnogorov Smirnov 
 Unstandardized Residual Keterangan 




Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hasil nilai signifikan dari 
Unstandardized Residual sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas sehingga model 
regresi layak digunakan untuk penelitian. 
4.2.3.2 Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan ada tidaknya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model 
regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas atau 
independen (Ghozali, 2016:103). Uji Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai 
tolerance> 0,1 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Berdasarkan hasil 









Hasil Uji Multikolonieritas 




0,944 1,059 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
Partisipasi Pengguna 0,949 1,054 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
Kemampuan Pengguna 0,842 1,188 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
Partisipasi Manajemen 0,976 1,025 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
Pengalaman Kerja 0,829 1,207 Tidak Terjadi 
Multikolonieritas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil bahwa persamaan nilai Tolerance  
tidak ada yang kurang dari 0,1 dan nilai VIF yang tidak lebih dari 10. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas 
dalam penelitian ini. Dengan kata lain bahwa pengujian multikolonieritas 
terpenuhi. 
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 





heteroskedastisitas atau dikatakan baik apabila model regresi tersebut adalah 
homokedastisitas (Ghozali, 2016:134). Penelitian ini menggunakan uji glejser 
untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut 
ini : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Signifikan 
(Constant) 0,584 
Kecanggihan Teknologi Informasi 0,486 
Partisipasi Pengguna 0,979 
Kemampuan Pengguna 0,907 
Partisipasi Manajemen 0,653 
Pengalaman Kerja 0,805 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh hasil bahwa nilai signifikan semua 
variabel diatas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 









4.2.4 Pengujuan Hipotesis 
4.2.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda yaitu hubungan anatara variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Berdasarkan analisis yang dilakukan 
dengan program SPSS 23 diperoleh hasil regresi berganda seperti pada tabel 4.17 
berikut ini : 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
(Constant) 1,348 7,267 
Kecanggihan Teknologi Informasi 0,175 0,146 
Partisipasi Pengguna 0,293 0,235 
Kemampuan Pengguna -0,132 0,254 
Partisipasi Manajemen 0,370 0,141 
Pengalaman kerja 0,414 0,199 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.17 persamaan regresi linier berganda dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 






Y : Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
X1 : Kecanggihan Teknologi Informasi 
X2  : Partisipasi Pengguna 
X3  :  Kemampuan Pengguna 
X4  : Partisipasi Manajemen 
X5 : Pengalaman Kerja 
E : Standar Error 
Dari persamaan regresi diatas maka dapat diketahui bahwa : 
1. Nilai konstanta sebesar 1,348 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan (bernilai 0), maka rata-rata kinerja sistem informasi 
akuntansi adalah sebesar 1,348. 
2. Koefisien regresi untuk kecanggihan teknologi informasi (X1) sebesar 0,175, 
artinya jika kecanggihan teknologi informasi mengalami kenaikan 1 satuan 
maka kinerja sistem informasi akuntansi (Y) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,175. 
3. Koefisien regresi untuk partisipasi pengguna (X2) sebesar 0,293, artinya jika 
partisipasi pengguna mengalami kenaikan 1 satuan maka kinerja sistem 
informasi akuntansi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,293. 
4. Koefisien regresi untuk kemampuan pengguna (X3) sebesar -0,132, artinya 
jika kemampuan pengguna mengalami kenaikan 1 satuan maka kinerja sistem 





5. Koefisien regresi untuk partisipasi manajemen (X4) sebesar 0,370, artinya 
jika partisipasi manajemen mengalami kenaikan 1 satuan maka kinerja sistem 
informasi akuntansi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,370. 
6. Koefisien regresi untuk pengalaman kerja (X5) sebesar 0,414, artinya jika 
pengalaman kerja mengalami kenaikan 1 satuan maka kinerja sistem 
informasi akuntansi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,414. 
4.2.4.2 Uji Koefisien Determinasi (Uji 𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel terikat atau variabel 
dependen (Ghozali, 2016:95). Nilai koefisien determinasi (𝑅2) adalah antara nilai 
nol dan satu. Nilai koefisien determinasi (𝑅2) yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel sangat terbatas. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh 
nilai Adjusted𝑅2 seperti pada tabel 4.18 sebagai berikut : 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
R R Square Adjusted R Square 
0,510 0,260 0,165 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Dari tabel 4.18 diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,165. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen (kecanggihan teknologi informasi, 
partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan 





akuntansi) sebesar 16,5% dan sisanya 83,5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini. 
4.2.4.3 Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 
(independen) yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96). Hasil 
uji statistik F dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini : 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Statistik F 
Model F Sig. Keterangan  
Regression 2,741 0,032 Signifikan 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa nilai signifikan 0,032 
kurang dari 0,05. Maka kecanggihan teknologi informasi, partisipasi pengguna, 
kemampuan pengguna, partisipasi manajemen dan pengalaman kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja sistem  informasi akuntansi. 
4.2.4.4 Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelasan/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Uji statistik t dapat dilakukan dengan 





menggunakan SPSS dengan signifikan < 0,05. Hasil uji statistik t dapat dilihat 
pada tabel 4.20 berikut ini : 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Statistik t 
Variabel t Sig. Keterangan 
Kecanggihan Teknologi 
Informasi 
1,199 0,238 Tidak Signifikan (H1 ditolak) 
Partisipasi Pengguna 1,247 0,220 Tidak Signifikan (H2 ditolak) 
Kemampuan Pengguna -0,520 0,606 Tidak Signifikan (H3 ditolak) 
Partisipasi Manajemen 2,620 0,012 Signifikan (H4 diterima) 
Pengalaman Kerja 2,082 0,044 Signifikan (H5 diterima) 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa : 
1. Hipotesis 1 : Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi pada Kinerja 
Sistem Informasi Akuntansi 
Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai signifikannya 0,238 > 0,05 
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,175, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif tidak signifikan 







2. Hipotesis 2 : Pengaruh Partisipasi Pengguna pada Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai signifikannya 0,220 > 0,05 
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,293, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel partisipasi pengguna berpengaruh positif tidak signifikan pada kinerja 
sistem informasi akuntansi. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ditolak. 
3. Hipotesis 3 : Pengaruh Kemampuan Pengguna pada Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai signifikannya 0,606 > 0,05 
dan nilai koefisien regresi sebesar -0,132, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kemampuan pengguna berpengaruh negatif tidak signifikan pada kinerja 
sistem informasi akuntansi. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) ditolak. 
4. Hipotesis 4 : Pengaruh Partisipasi Manajemen pada Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai signifikannya 0,012 < 0,05 
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,370, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel partisipasi manajemen berpengaruh positif signifikan pada kinerja sistem 
informasi akuntansi. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) diterima. 
5. Hipotesis 5 : Pengaruh Pengalaman Kerja pada Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai signifikannya 0,044 < 0,05 





variabel pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan pada kinerja sistem 
informasi akuntansi. Dengan demikian hipotesis kelima (H5) diterima. 
4.3 Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda dengan program SPSS 23 dapat dibuktikan bahwa ada pengaruh antara 
variabel kecanggihan teknologi informasi,  partisipasi pengguna, kemampuan 
pengguna, partisipasi manajemen dan pengalaman kerja. Pengujian hipotesis 
penelitian ini diperoleh adjusted𝑅2 sebesar 0,165 atau menunjukkan 16,5%  
variabel kinerja sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh variabel bebasnya 
yaitu kecanggihan teknologi informasi (X1),  partisipasi pengguna (X2), 
kemampuan pengguna (X3), partisipasi manajemen (X4) dan pengalaman kerja 
(X5). Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji F diperoleh 
nilai F hitung diperoleh sebesar 2,741 dengan tingkat signifikan 0,032. 
Berdasarkan tingkat signifikan yang lebih kecil dari 0,05 berarti kecanggihan 
teknologi informasi,  partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi 
manajemen dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. Pembahasan dari masing-masing variabel bebas 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi sebagai berikut : 
4.3.1 Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 
Menurut hasil penelitian yang menunjukan bahwa kecanggihan teknologi 





berdasarkan pada nilai signifikansi 0,238 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 
berarti kecanggihan teknologi informasi belum mampu mempengaruhi kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Human Organization 
Technology (HOT), dimana komponen teknologi dinilai dari kualitas informasi, 
kualitas sistem, dan kualitas pelayanan. Kualitas sistem yang baik harus didukung 
dengan kecanggihan teknologi informasi yang baik pula. Kecanggihan teknologi 
informasi juga dipengaruhi oleh komponen manusia dimana menilai sistem dari 
sisi pengguna sistem (system use)yang juga berhubungan dengan siapa yang 
menggunakan. Tetapi teknologi informasi tidak akan berjalan dengan baik apabila 
pengguna sistem atau manusia nya tersebut tidak dapat mengaplikasikan sistem 
dengan baik. Dengan kurang nya pengetahuan serta pemahaman maka akan sulit 
dalam menjalankan suatu sistem informasi, dengan kata lain hasil dari kualitas 
sistem tersebut tidak baik dan akan mengakibatkan turunnya kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
Hasil rata-rata menunjukkan bahwa responden tidak setuju dengan 
menggunakan kecanggihan teknologi informasi mampu mempermudah mereka 
dalam melaksanakan tugasnya.  Kecanggihan teknologi informasi di PT PLN 
(Persero) area Kudus ternyata belum mampu memberikan kemudahan serta output 
yang baik bagi para penggunanya. Hal ini dapat disebabkan karena masih 
sedikitnya karyawan yang menggunakan teknologi, pengguna merasa teknologi 
informasi kurang bermanfaat dalam membantu pekerjaannya, pengguna tidak 





teknologi tidak dapat mengurangi waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, tidak 
tersedianya bantuan apabila mengalami kesulitan software dan hardware, dan 
pengguna merasa bahwa menggunakan teknologi itu sangat rumit atau kurangnya 
pengetahuanserta pemahaman yangdimiliki pengguna dalam menjalankan suatu 
sistem informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Shofiana 
(2017) yang mengemukakan bahwa kecanggihan teknologi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Namun, penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian Ratnasih, dkk (2017) dan Fani, dkk (2015) yang 
menghasilkan bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi.  
4.3.2 Pengaruh Partisipasi Pengguna terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Menurut hasil penelitian yang menunjukan bahwa partisipasi pengguna 
tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi berdasarkan pada 
nilai signifikansi 0,220 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti partisipasi 
pengguna belum mampu mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Technology Acceptance 
Model yang merupakan suatu model penerimaan yang digunakan oleh pengguna 
sistem dalam menerima suatu sistem teknologi informasi. Dalam teori ini pun 
menjelaskan adanya konstruk utama yaitu persepsi kegunaan  (perceived 





informasi akan meningkatkan kinerja pekerjaanya. Apabila pengguna telah 
percaya dan mengetahui bahwa menggunakan sistem informasi memiliki 
keuntungan atau hasil yang positif maka pengguna akan menggunakan sistem 
informasi tersebut dengan bijak dan dengan adanya partisipasi pengguna berarti 
telah membantu pertumbuhan pengembangan sistem informasi.  
Tetapi pada realitanya di PT PLN (Persero) area Kudus tidak semua 
partisipasi pengguna membawa keberhasilan dalam proses peningkatan kinerja 
sistem informasi akuntansi. Salah satu alasan yang menyebabkan kegagalan dari 
partisipasi pengguna, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
tepat sehingga pengguna tidak bersedia membuat keputusan untuk memberikan 
pandangan nya terhadap suatu sistem tersebut. Hal ini dapat disebabkan karena 
pengguna tidak mereview hasil pekerjaannya yang dilakukan dengan sistem 
informasi akuntansi, pengguna tidak dilibatkan dalam perencanaan prosedur 
manual dalam penggunaan sistem, dan pengguna tidak mereview hasil 
pekerjaannya yang dilakukan selama proses pengimplementasian sistem.Jadi 
pengguna yang tidak memahami sistem saat ini atau bagaimana sistem itu 
seharusnya maka tidak dapat memberikan alasan yang diperlukan apakah sistem 
tersebut diterima atau ditolak. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yesa (2016) 
dan Prabowo, dkk (2014) yang mengemukakan bahwa partisipasi pemakai tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Namun, 





Pratomo (2015) dan Sahusilawane (2014) yang menghasilkan bahwa partisipasi 
pengguna berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.  
4.3.3 Pengaruh Kemampuan Pengguna terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Menurut hasil penelitian yang menunjukan bahwa kemampuan pengguna 
tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi berdasarkan pada 
nilai signifikansi 0,606 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti kemampuan 
pengguna belum mampu mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Technology Acceptance 
Model menjelaskan bahwa kemudahan persepsi kegunaan (perceived ease of use) 
merupakan salah satu konstruk utama dalam teori ini. Pemakaian teknologi akan 
mempunyai niat menggunakan teknologi (niat perilaku) jika merasa sistem 
teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. Dengan adanya kemampuan yang 
dimiliki oleh pengguna sistem, maka pengguna akan merasakan kemudahan 
dalam menjalankan atau menggunakan sistem informasi yang ada dan dapat 
meningkatkan kinerja sistem tersebut. 
Salah satu alasan yang menyebabkan terjadinya kegagalan dari 
kemampuan pengguna di PT PLN (Persero) area Kudus yaitu kurangnya 
pengalaman menggunakan sistem informasi akuntansi serta tidak memiliki 
kemampuan teknik yang baik yang diperolehnya sehingga pengguna merasa 
kesulitan dalam menjalankan sebuah sistem informasi.Hal ini dapat disebabkan 





karyawan PT PLN (Persero) area Kudus, kurang nya pengetahuan sehingga tidak 
dapat merancang sebuah sistem, tidak dapat mengikuti setiap perkembangan 
sistem informasi, tidak dapat bertanggung jawab penuh dalam meningkatkan 
kinerja sistem informasi, serta kurangnya pelatihan yang dilakukan oleh PT PLN 
(Persero) area Kudus sehingga kemampuan pengguna nya kurang dan 
mengakibatkan kinerja sistem informasinya tidak optimal. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Prabowo, dkk 
(2014) yang mengemukakan bahwa kemampuan pengguna tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Namun, penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian Ratnasih, dkk (2017), Utami,dkk (2016) dan Fani, 
dkk (2015) yang menghasilkan bahwa kemmapuan pengguna berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
4.3.4 Pengaruh Partisipasi Manajemen terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Menurut hasil penelitian yang menunjukan bahwa partisipasi manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi berdasarkan pada nilai 
signifikansi 0,012 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti partisipasi manajemen 
mampu mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 
Seperti yang dijelaskan pada teori Human Organization Technology 
(HOT), dimana dalam teori ini melibatkan komponen manusia (human), 
organisasi (organization) dan teknologi (technology). Komponen organisasi 





organisasi. Dimana aspek organisasi meliputi dukungan manajemen, partisipasi 
manajemen, dan dukungan staf yang akan berperan penting dalam mengukur 
keberhasilan kinerja suatu sistem. Pada umumnya partisipasi manajemen 
memegang peran penting dalam keberhasilan penggunaan sistem informasi 
akuntansi, dan memilik pengaruh dalam mensosialisasikan pengembangan sistem 
informasi. 
Manajemen dalam PT PLN (Persero) area Kudus baik kantor pusatmaupun 
kantor rayon telah melakukan tugasnya dengan baik. Seperti memberikan 
dukungan kepada para karyawan yang menggunakan sistem informasi dan 
maanjemen pun telah mensosialisasikan pengembangan sistem informasi kepada 
para karyawan. Manajemen pun telah ikut berpatisipasi dalam perencanaan 
pengembangan sistem informasi yang ada di PT PLN (Persero) area Kudus. Hal 
ini dapat dilihat dari keikut sertaan manajemen dalam membuat perencaan dalam 
menentukan tujuan, sasaran, kebijakan dan tindakan, manajemen juga selalu ikut 
serta dalam mengumpulkan dan menyiapkan informasi baik dalam bentuk 
laporan, catatan dan rekening, manajemen juga telah melakukan koordinasi 
dengan pihak lain tidak hanya dengan pihak dalam perusahaan untuk dapat 
menyesuaikan program-program yang ada, manajemen juga ikut serta mengawasi, 
mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan karyawan bawahannya, serta 
manajemen selalu melakukan evaluasi dan menilai proposal, laporan, dan kinerja 
karyawannya, dan manajemen juga telah menyampaikan informasi visi dan misi 
perusahaan baik dengan cara pidato, konsultasi ataupun lain-lain pada pihak luar 





4.3.5 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
Menurut hasil penelitian yang menunjukan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi berdasarkan pada nilai 
signifikansi 0,044yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti pengalaman kerja 
mampu mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 
Seperti yang dijelaskan pada teori Technology Acceptance Model (TAM) 
bahwa kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) merupakan 
keyakinan pengguna dalam menggunakan teknologi informasi akan bebas dari 
usaha. Selain itu menurut Davis (1989) Technology Acceptance Model (TAM) 
terdapat dua tambahan perspektif eksternal salah satunya yaitu pengalaman 
(experience). Dengan memiliki pengalaman kerja yang banyak maka pengguna 
akan lebih mudah dalam menggunakan sebuah sistem dan akan lebih terbebas dari 
penggunaan usaha yang berlebih. Karena adanya pengalaman kerja maka 
pengguna memiliki pengetahuan akan sistem informasi yang akan membantu 
memaksimalkan kinerja sistem informasi. 
Pada umumnya PT PLN (Persero) area Kudus saat ini cenderung memilih 
tenaga kerja yang memiliki pengalaman dari pada yang tidak memiliki 
pengalaman kerja. Hal ini disebabkan karena mereka yang memilik pengalaman 
kerja lebih berkualitas dalam melaksanakan pekerjaannya sekaligus lebih 
bertanggung jawab dengan apa yang telah diberikan perusahaan dapat dikerjakan 





dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan tugasnya, selalu mengedepankan 
sikap profesional dalam bekerja, pengalaman kerja juga dapat menciptakan 
kemahiran dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan, selalu 
mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang ada, serta karyawan yang 
memiliki pengalaman kerja dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan.Maka pengalaman kerja mempunyai manfaat lebih bagi perusahaan 
maupun karyawan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Munawaroh 
(2016) yang mengemukakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan 









Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan atas hasil pengujian hipotesis 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kecanggihan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
2. Partisipasi pengguna tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
3. Kemampuan pengguna tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
4. Partisipasi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
5. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
5.2 Keterbatasan 
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan maupun kelemahan. Disisi lain, 
keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini ditentukan agar dapat menjadi 
masukan bagi penelitian yang akan datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian 





1. Berdasarkan hasil penelitian maka penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 
uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi 
informasi, partisipasi pengguna, kemampuan pengguna, partisipasi 
manajemen dan pengalaman kerja terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi sebesar 16,5% dan 83,5%lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model penelitian ini, maka dari itu terdapat kemungkinan adanya 
variabel lain yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
2. Kurangnya pemahaman dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan 
dalam kuesioner yang diberikan, serta sikap kepedulian dan keseriusaan 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada menjadi kendala dalam 
penelitian ini. 
3. Data sampel pada penelitian ini masih terbatas yaitu hanya 45 responden 
dan pengambilan data dalam penelitian ini hanya mengandalkan data dari 
kuesioner saja. 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan diatas maka disarankan sebagai berikut ini : 
a. Bagi PT PLN (Persero) area Kudus lebih memperhatikan karyawannya 
sebagai pengguna sistem informasi, seperti memberikan pelatihan-pelatihan 
tentang sistem informasi yang ada di perusahaan. Serta manajemen bisa 






b. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabellainnya seperti 
variabel formalisasi pengembangan sistem yaitu penugasan dalam proses 
pengembangan sistem yang didokumentasikan secara sistematik dan 
dikonfirmasi dengan dokumen yang ada, karena semakin tinggi tingkat 
formalisasi pengembangan sistem informasi di perusahaan maka akan 
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya 
hubungan yang positif antara formalisasi pengembangan sistem dengan 
kinerja sistem informasi akuntansi (Arini dkk,2017). Dan penelitian 
selanjutnya juga bisa menambahkan variabel ukuran organisasi yaitu suatu 
organisasi yang ukurannya besar dapat mempengaruhi keberhasilan kinerja 
dari sistem informasi akuntansi semakin baik, karena semakin tinggi tingkat 
ukuran organisasi di perusahaan maka akan meningkatkan kinerja sistem 
informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan yang positif antara 
ukuran organisasi dengan kinerja sistem informasi akuntansi (Arini 
dkk,2017). 
c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah metode penelitian 
seperti wawancara, agar responden lebih memahami pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan dan data yang diperoleh dari responden menghasilkan 
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Kepada Yth.  
Bapak/Ibu/ Sdr/ I 
di - Tempat 
Hal : Permohonan untuk menjadi Responden 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Kecanggihan 
Teknologi Informasi, Partisipasi Pengguna, Kemampuan Pengguna, Partisipasi 
Manajemen dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
(Studi Empiris pada PT PLN (Persero) Area Kudus)” sebagai salah satu syarat 
untuk mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Universitas Muria Kudus, 
saya:  
Nama   : Rezi Dwi Astuti 
NIM   : 2014 12 225 
Jurusan  : Akuntansi  
No. Hp  : 089689342292 
Mengharapkan kesediaan Bapak/ Ibu / Sdr/ I untuk menjadi responden 
dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap. Data yang diperoleh hanya 
akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak digunakan sebagai 
penilaian kinerja ditempat Bapak/ Ibu/ Sdr/ I bekerja, sehingga kerahasiaanya 
akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.  
1. Dimohon untuk membaca setiap pernyataan secara hati-hati dan menjawab 
dengan lengkap semua pernyataan. Karena apabila terdapat salah satu nomor 
yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak berlaku.  
2. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan anda, yang penting 
memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.  
Atas kesediaan Bapak/ Ibu/ Sdr/ I meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pernyataan dalam kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih. 
Peneliti,  
  
(Rezi Dwi Astuti) 
 






Nama Responden : 
Nama Perusahaan : 
Umur Reponden : (  ) 20-25th;  (  ) 25-30th; 
    (  ) 30-40th;  (  ) > 40th 
Jenis Kelamin  : (  ) Laki-Laki    (  ) Perempuan 
Jenjang Pendidikan : (  ) Akuntansi  (  ) Lain-Lain 
    (  ) Manajemen 
Masa Kerja  : (  ) 1-3th (  ) 4-8th (  ) >8th 
1. Sistem informasi yang selama ini dipakai : 
Aplikasi-aplikasi Ms. Office*: 
Ms. Access              Ms. Excel        Ms. Frontpage 
Ms. Power point              Ms. Publisher       Ms. Word 
2. Aplikasi program khusus yang disediakan perusahaan untuk tugas rutin : 
No. Nama Aplikasi Fungsi 
1.   
2.   
3.   
3. Lain-lain : 
Sebutkan:  ....................................................................................................... 
*Berikan tanda ( √ ) pada kotak yang tersedia. 
 






Mohon Bapak/Ibu memberi tanda check list ( √) pada salah satu alternatif pilihan 
jawaban sesuai dengan keadaan ditempat Bapak/Ibu bekerja. 
Pilihan jawaban :   
Skala 5 : SS = Sangat Setuju 
Skala 4 : S = Setuju 
Skala 3 : N = Netral 
Skala 2 : TS = Tidak Setuju 
Skala 1 : STS = Sangat Tidak Setuju 
A. Kecanggihan Teknologi Informasi 
Kecanggihan teknologi informasi (TI) merupakan segala bentuk cara atau 
alat yang terintregasi yang digunakan untuk menyaring data, mengolah informasi 
dan mengirimkan atau menyajikan data secara elektronik menjadi informasi 
dalam berbagai format yang bermanfaat bagi pemakainya. 
NO Pernyataan SS S N TS STS 
  5 4 3 2 1 
1. Karyawan perusahaan sudah 
banyak yang menggunakan 
teknologi komputer dalam 
melaksanakan tugas atau 
pekerjaan harian. 
     




NO Pernyataan SS S N TS STS 
  5 4 3 2 1 
2. Pemanfaatan teknologi informasi 
dapat membantu pekerjaan 
dengan mudah dan menjadi lebih 
menarik. 
     
3. Teknologi informasi dapat 
membantu memperoleh data yang 
aktual bagi perusahaan. 
     
4. Dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dapat mengurangi 
waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pekerjaan. 
     
5. Tersedia bantuan apabila 
ditemukan kesulitan software dan 
hardware dalam penggunaan 
teknologi. 
     
6. Bekerja dengan menggunakan 
teknologi informasi itu sangat 
rumit sehingga akan sulit 
dimengerti oleh pengguna. 
     
Sumber : Mayasari (2017) 
B. Partisipasi Pengguna 
Partisipasi pengguna merupakan proses dimana user dapat mempengaruhi 
perkembangan  suatu teknologi informasi, dan berpengaruh terhadap suksesnya 
sebuah sistem. 
 




NO Pernyataan SS S N TS STS 
  5 4 3 2 1 
1. Saya selalu mereview hasil 
pekerjaan yang saya lakukan 
dengan sistem informasi 
akuntansi. 
     
2. Saya dilibatkan dalam 
perencanaan prosedur manual 
untuk pengguna sistem ini. 
     
3. Saya selalu mereview hasil 
pekerjaan yang saya lakukan 
selama proses  
pengimplementasian sistem. 
     
Sumber : Yesa (2016) 
C. Kemampuan Pengguna 
Kemampuan pengguna merupakan pengetahuan, keterampilan-
keterampilan, serta pengalaman yang dimiliki userdalam menjalankan sutu sistem 
informasi agar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuannya. 
NO Pernyataan SS S N TS STS 
  5 4 3 2 1 
1. Tingkat pendidikan dan 
pengalaman yang dimiliki 
pengguna sistem informasi dapat 
mempengaruhi penggunaan 
sistem informasi. 
     
2. Pengguna sistem informasi harus 
memiliki pengetahuan agar dapat 
     




NO Pernyataan SS S N TS STS 
  5 4 3 2 1 
merancang sebuah sistem. 
3. Pengguna sistem informasi yang 
memiliki kemampuan dapat 
mengikuti setiap perkembangan 
sistem informasi. 
     
4. Pengguna sistem informasi dapat 
bertanggung jawab penuh dalam 
peningkatan kinerja sistem 
informasi. 
     
Sumber : Yesa (2016) 
D. Partisipasi Manajemen 
Partisipasi manajemen merupakan proses dimana manajer dapat 
mempengaruhi masing-masing anggota untuk mengimplementasikan strategi dan 
proses pengendalian manajemen. 
NO Pernyataan SS S N TS STS 
   5 4 3 2 1 
1. Manajemen selalu ikut serta 
dalam membuat perencanaan 
untuk menentukan tujuan, 
sasaran, kebijakan, dan tindakan. 
     
2. Manajemen selalu ikut serta 
dalam menyiapkan dan 
mengumpulkan informasi dalam 
bentuk laporan, catatan, dan 
rekening. 
     




NO Pernyataan SS S N TS STS 
   5 4 3 2 1 
3. Manajemen tidak hanya 
melakukan koordinasi dengan 
pihak perusahaan, tetapi juga 
dengan pihak lain untuk dapat 
menyesuaikan program-program 
yang ada. 
     
4. Manajemen ikut serta dalam 
mengawasi, mengarahkan, 
memimpin, dan mengembangkan 
karyawan bawahannya. 
     
5. Manajemen melakukan evaluasi 
dan menilai proposal, laporan, 
dan kinerja (prestasi) karyawan. 
     
6. Manajemen menyampaikan 
informasi tentang visi misi 
perusahaan  dan kegiatan-
kegiatan organisasi dengan cara 
pidato, konsultasi dan lain-lain 
pada pihak luar organisasi. 
     
Sumber : Mayasari (2017) 
E. Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja merupakan pengalaman yang dimiliki oleh seseorang 
dalam bidangnya dan di dapat nya secara langsung ataupun tidak langsung. 
 
 




NO Pernyataan SS S N TS STS 
  5 4 3 2 1 
1. Pengalaman kerja yang saya 
miliki, membantu saya 
menyelesaikan tugas secara 
efisien. 
     
2. Saya selalu mengedepankan 
sikap profesional dalam bekerja. 
     
3. Saya mempunyai kemahiran 
dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan oleh pimpinan. 
     
4. Saya selalu mengerjakan 
pekerjaan sesuai dengan prosedur 
yang benar. 
     
5. Pengalaman kerja yang saya 
miliki, membantu mengurangi 
kesalahan-kesalahan yang saya 
lakukan pada saat saya 
melaksanakan pekerjaan. 
     
Sumber : Munawaroh (2016) 
F. Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Kinerja sistem informasi akuntansi merupakan gambaran apakah kinerja 








NO Pernyataan SS S N TS STS 
  5 4 3 2 1 
1. Kinerja sistem informasi dapat 
membantu perusahaan atau 
organisasi. 
     
2. Penggunaan sistem informasi 
dapat meminimalisir biaya. 
     
3. Keberhasilan sistem informasi 
dapat membantu kinerja 
perusahaan atau organisasi. 
     
4. Kinerja sistem informasi dapat 
membantu pencapaian tujuan 
organisasi atau perusahaan. 
     
5. Pengguna sistem informasi dapat 
memperbaiki kualitas pekerjaan 
yang dilakukan. 
     
6. Pengguna sistem informasi dapat 
memperbaiki pengendalian 
intern. 
     
Sumber : Yesa (2016) 
Bagian 3. 
PENUTUP 













1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 L >40 Lain-lain >8 4 5 5 3 3 2 22 
2 P 20-25 Manajemen 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
3 L 30-40 Lain-lain >8 5 4 4 4 3 3 23 
4 P 20-25 Lain-lain 1-3 5 5 4 4 4 2 24 
5 P 25-30 Lain-lain 4-8 4 5 5 5 4 4 27 
6 P 30-40 Lain-lain >8 5 5 5 5 5 5 30 
7 P 30-40 Manajemen 4-8 4 4 4 5 5 4 26 
8 L > 40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
9 L 25-30 Lain-lain 4-8 3 3 3 4 4 4 21 
10 L 30-40 Lain-lain >8 5 3 3 4 4 4 23 
11 L 25-30 Akuntansi >8 4 4 4 4 5 4 25 
12 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 4 5 4 4 25 
13 L 30-40 Manajemen 1-3 5 5 5 4 5 4 28 
14 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 5 2 23 
15 P 25-30 Akuntansi >8 3 3 4 3 4 4 21 
16 P 25-30 Manajemen 1-3 4 4 4 5 4 2 23 
17 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 4 3 4 2 21 
18 P 25-30 Lain-lain 1-3 5 4 4 5 3 2 23 
19 L > 40 Lain-lain >8 4 4 5 5 3 3 24 
20 P > 40 Lain-lain >8 4 4 5 4 5 3 25 
21 L > 40 Manajemen >8 5 4 4 4 4 3 24 
22 L 20-25 Lain-lain 1-3 3 4 4 4 5 4 24 
23 L 25-30 Lain-lain 1-3 4 4 4 4 5 4 25 












1 2 3 4 5 6 Jumlah 
25 L 30-40 Lain-lain 4-8 3 4 3 4 3 2 19 
26 P 20-25 Lain-lain 1-3 4 4 5 4 5 5 27 
27 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
28 P 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 3 3 4 3 21 
29 L >40 Lain-lain >8 3 4 3 4 4 2 20 
30 L 25-30 Lain-lain >8 3 3 3 3 3 3 18 
31 P 20-25 Akuntansi 4-8 5 5 4 3 3 3 23 
32 P 20-25 Akuntansi 4-8 5 4 5 4 3 3 24 
33 L 25-30 Lain-lain >8 4 4 4 3 4 3 22 
34 L 25-30 Manajemen >8 4 4 4 4 4 4 24 
35 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
36 P 30-40 Manajemen >8 3 3 3 3 3 3 18 
37 L 30-40 Manajemen 4-8 4 4 4 4 5 4 25 
38 L 20-25 Lain-lain 1-3 5 4 4 3 4 3 23 
39 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 4 4 24 
40 L 30-40 Akuntansi 4-8 3 4 4 3 4 4 22 
41 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 5 5 4 4 28 
42 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 3 4 4 3 22 
43 L 25-30 Manajemen >8 4 4 4 4 3 3 22 
44 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 3 5 3 23 













1 2 3 Jumlah 
1 L >40 Lain-lain >8 4 4 4 12 
2 P 20-25 Manajemen 4-8 4 4 4 12 
3 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 12 
4 P 20-25 Lain-lain 1-3 5 5 5 15 
5 P 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 5 15 
6 P 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 12 
7 P 30-40 Manajemen 4-8 4 4 4 12 
8 L > 40 Lain-lain >8 5 5 5 15 
9 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 4 12 
10 L 30-40 Lain-lain >8 3 3 3 9 
11 L 25-30 Akuntansi >8 4 3 4 11 
12 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 4 12 
13 L 30-40 Manajemen 1-3 4 4 4 12 
14 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 4 14 
15 P 25-30 Akuntansi >8 3 3 3 9 
16 P 25-30 Manajemen 1-3 4 4 4 12 
17 L 20-25 Lain-lain 4-8 5 5 4 14 
18 P 25-30 Lain-lain 1-3 5 5 5 15 
19 L > 40 Lain-lain >8 4 4 4 12 
20 P > 40 Lain-lain >8 4 4 4 12 
21 L > 40 Manajemen >8 5 5 5 15 
22 L 20-25 Lain-lain 1-3 4 4 4 12 
23 L 25-30 Lain-lain 1-3 5 5 5 15 
24 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 12 
25 L 30-40 Lain-lain 4-8 4 4 4 12 











1 2 3 Jumlah 
27 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 4 5 14 
28 P 20-25 Lain-lain 4-8 5 5 5 15 
29 L >40 Lain-lain >8 4 5 5 14 
30 L 25-30 Lain-lain >8 3 3 3 9 
31 P 20-25 Akuntansi 4-8 4 5 4 13 
32 P 20-25 Akuntansi 4-8 5 5 5 15 
33 L 25-30 Lain-lain >8 4 4 5 13 
34 L 25-30 Manajemen >8 4 4 4 12 
35 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 12 
36 P 30-40 Manajemen >8 4 4 4 12 
37 L 30-40 Manajemen 4-8 5 5 5 15 
38 L 20-25 Lain-lain 1-3 5 5 5 15 
39 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 4 12 
40 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 5 15 
41 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 5 15 
42 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 5 5 14 
43 L 25-30 Manajemen >8 4 4 4 12 
44 L 30-40 Lain-lain >8 4 5 5 14 













1 2 3 4 Jumlah 
1 L >40 Lain-lain >8 5 5 4 4 18 
2 P 20-25 Manajemen 4-8 5 5 5 4 19 
3 L 30-40 Lain-lain >8 4 5 4 4 17 
4 P 20-25 Lain-lain 1-3 4 5 5 4 18 
5 P 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 16 
6 P 30-40 Lain-lain >8 5 5 4 4 18 
7 P 30-40 Manajemen 4-8 5 5 5 5 20 
8 L > 40 Lain-lain >8 5 5 4 4 18 
9 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 16 
10 L 30-40 Lain-lain >8 5 4 5 5 19 
11 L 25-30 Akuntansi >8 4 5 4 5 18 
12 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 5 4 4 17 
13 L 30-40 Manajemen 1-3 4 4 4 4 16 
14 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 5 5 20 
15 P 25-30 Akuntansi >8 5 5 4 4 18 
16 P 25-30 Manajemen 1-3 5 5 5 4 19 
17 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 5 4 4 17 
18 P 25-30 Lain-lain 1-3 4 4 4 4 16 
19 L > 40 Lain-lain >8 5 5 4 4 18 
20 P > 40 Lain-lain >8 5 5 5 4 19 
21 L > 40 Manajemen >8 4 5 4 4 17 
22 L 20-25 Lain-lain 1-3 5 5 4 4 18 
23 L 25-30 Lain-lain 1-3 4 4 4 4 16 
24 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 5 17 
25 L 30-40 Lain-lain 4-8 5 5 4 4 18 











1 2 3 4 Jumlah 
27 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 5 4 19 
28 P 20-25 Lain-lain 4-8 4 5 4 4 17 
29 L >40 Lain-lain >8 5 5 5 5 20 
30 L 25-30 Lain-lain >8 4 4 3 4 15 
31 P 20-25 Akuntansi 4-8 4 5 5 4 18 
32 P 20-25 Akuntansi 4-8 4 4 4 4 16 
33 L 25-30 Lain-lain >8 4 3 4 3 14 
34 L 25-30 Manajemen >8 4 4 4 4 16 
35 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 4 16 
36 P 30-40 Manajemen >8 5 5 4 4 18 
37 L 30-40 Manajemen 4-8 5 5 5 5 20 
38 L 20-25 Lain-lain 1-3 4 4 4 4 16 
39 L 20-25 Lain-lain 4-8 3 3 3 3 12 
40 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 4 4 18 
41 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 5 4 19 
42 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 5 4 4 17 
43 L 25-30 Manajemen >8 4 4 4 4 16 
44 L 30-40 Lain-lain >8 5 5 5 4 19 












Partisipasi Manajemen  
1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 L >40 Lain-lain >8 5 5 4 5 5 5 29 
2 P 20-25 Manajemen 4-8 4 4 4 4 4 4 24 
3 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
4 P 20-25 Lain-lain 1-3 5 4 3 4 3 4 23 
5 P 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 3 4 4 3 22 
6 P 30-40 Lain-lain >8 4 4 3 3 4 3 21 
7 P 30-40 Manajemen 4-8 4 4 4 4 4 4 24 
8 L > 40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
9 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 5 4 5 4 4 26 
10 L 30-40 Lain-lain >8 5 4 5 4 5 4 27 
11 L 25-30 Akuntansi >8 4 4 4 4 4 4 24 
12 L 20-25 Lain-lain 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
13 L 30-40 Manajemen 1-3 5 5 4 5 4 4 27 
14 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 5 5 5 4 29 
15 P 25-30 Akuntansi >8 5 5 4 4 4 5 27 
16 P 25-30 Manajemen 1-3 4 5 4 5 4 4 26 
17 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 4 4 24 
18 P 25-30 Lain-lain 1-3 4 5 4 5 4 4 26 
19 L > 40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
20 P > 40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
21 L > 40 Manajemen >8 5 5 5 5 5 5 30 
22 L 20-25 Lain-lain 1-3 5 4 4 4 5 5 27 
23 L 25-30 Lain-lain 1-3 4 4 4 4 3 3 22 
24 L 30-40 Lain-lain >8 4 5 5 3 3 4 24 










Partisipasi Manajemen  
1 2 3 4 5 6 Jumlah 
26 P 20-25 Lain-lain 1-3 3 4 3 4 4 3 21 
27 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 4 4 24 
28 P 20-25 Lain-lain 4-8 5 3 5 4 4 3 24 
29 L >40 Lain-lain >8 4 4 5 5 4 5 27 
30 L 25-30 Lain-lain >8 5 5 5 5 5 5 30 
31 P 20-25 Akuntansi 4-8 4 5 5 4 3 4 25 
32 P 20-25 Akuntansi 4-8 5 3 5 3 3 4 23 
33 L 25-30 Lain-lain >8 4 4 3 4 3 3 21 
34 L 25-30 Manajemen >8 4 4 4 5 5 5 27 
35 L 30-40 Lain-lain >8 5 5 5 4 4 4 27 
36 P 30-40 Manajemen >8 4 4 5 4 5 4 26 
37 L 30-40 Manajemen 4-8 5 5 5 4 4 4 27 
38 L 20-25 Lain-lain 1-3 4 4 4 5 5 5 27 
39 L 20-25 Lain-lain 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
40 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 4 4 5 3 26 
41 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
42 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 3 2 21 
43 L 25-30 Manajemen >8 3 3 4 4 3 5 22 
44 L 30-40 Lain-lain >8 4 5 5 4 4 4 26 













1 2 3 4 5 Jumlah 
1 L >40 Lain-lain >8 4 4 5 5 5 23 
2 P 20-25 Manajemen 4-8 5 5 5 5 5 25 
3 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 20 
4 P 20-25 Lain-lain 1-3 5 4 4 5 5 23 
5 P 25-30 Lain-lain 4-8 4 3 4 4 4 19 
6 P 30-40 Lain-lain >8 5 5 4 5 4 23 
7 P 30-40 Manajemen 4-8 4 4 4 4 4 20 
8 L > 40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 20 
9 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 4 4 5 4 22 
10 L 30-40 Lain-lain >8 4 5 4 4 4 21 
11 L 25-30 Akuntansi >8 5 5 4 5 5 24 
12 L 20-25 Lain-lain 4-8 5 5 4 5 5 24 
13 L 30-40 Manajemen 1-3 5 5 5 4 5 24 
14 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 4 5 5 5 23 
15 P 25-30 Akuntansi >8 5 5 5 5 4 24 
16 P 25-30 Manajemen 1-3 4 5 4 5 5 23 
17 L 20-25 Lain-lain 4-8 5 4 4 4 4 21 
18 P 25-30 Lain-lain 1-3 4 4 4 4 4 20 
19 L > 40 Lain-lain >8 5 5 4 5 5 24 
20 P > 40 Lain-lain >8 4 5 4 4 4 21 
21 L > 40 Manajemen >8 5 5 5 5 5 25 
22 L 20-25 Lain-lain 1-3 4 5 4 4 5 22 
23 L 25-30 Lain-lain 1-3 5 4 4 5 4 22 
24 L 30-40 Lain-lain >8 5 4 3 4 4 20 
25 L 30-40 Lain-lain 4-8 4 4 5 5 5 23 











1 2 3 4 5 Jumlah 
27 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 4 4 5 23 
28 P 20-25 Lain-lain 4-8 4 3 4 3 5 19 
29 L >40 Lain-lain >8 5 5 3 4 3 20 
30 L 25-30 Lain-lain >8 4 4 5 5 5 23 
31 P 20-25 Akuntansi 4-8 5 5 3 3 4 20 
32 P 20-25 Akuntansi 4-8 4 4 4 5 5 22 
33 L 25-30 Lain-lain >8 4 4 3 3 3 17 
34 L 25-30 Manajemen >8 5 5 3 3 3 19 
35 L 30-40 Lain-lain >8 4 3 4 3 4 18 
36 P 30-40 Manajemen >8 4 4 4 4 4 20 
37 L 30-40 Manajemen 4-8 5 5 5 5 5 25 
38 L 20-25 Lain-lain 1-3 5 5 5 4 4 23 
39 L 20-25 Lain-lain 4-8 3 3 3 3 3 15 
40 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 4 4 5 4 22 
41 L 30-40 Akuntansi 4-8 4 4 4 4 4 20 
42 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 5 4 4 23 
43 L 25-30 Manajemen >8 5 5 4 5 4 23 
44 L 30-40 Lain-lain >8 4 3 3 5 5 20 












Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 L >40 Lain-lain >8 5 4 5 5 4 5 28 
2 P 20-25 Manajemen 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
3 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
4 P 20-25 Lain-lain 1-3 4 4 5 4 5 4 26 
5 P 25-30 Lain-lain 4-8 4 3 4 3 4 3 21 
6 P 30-40 Lain-lain >8 4 4 3 3 4 3 21 
7 P 30-40 Manajemen 4-8 4 4 5 4 5 5 27 
8 L > 40 Lain-lain >8 4 5 4 5 5 4 27 
9 L 25-30 Lain-lain 4-8 4 5 4 4 5 4 26 
10 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
11 L 25-30 Akuntansi >8 5 5 5 5 5 5 30 
12 L 20-25 Lain-lain 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
13 L 30-40 Manajemen 1-3 4 4 4 5 5 4 26 
14 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 5 5 5 5 30 
15 P 25-30 Akuntansi >8 4 3 4 3 4 5 23 
16 P 25-30 Manajemen 1-3 5 4 5 5 5 4 28 
17 L 20-25 Lain-lain 4-8 4 4 4 4 4 4 24 
18 P 25-30 Lain-lain 1-3 4 4 4 4 4 4 24 
19 L > 40 Lain-lain >8 5 3 4 3 5 5 25 
20 P > 40 Lain-lain >8 4 3 5 4 3 5 24 
21 L > 40 Manajemen >8 5 4 4 4 5 5 27 
22 L 20-25 Lain-lain 1-3 5 4 4 4 5 4 26 
23 L 25-30 Lain-lain 1-3 4 5 5 4 4 5 27 
24 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 3 3 4 22 










Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi 
1 2 3 4 5 6 Jumlah 
26 P 20-25 Lain-lain 1-3 4 4 4 3 4 3 22 
27 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 4 4 4 5 5 27 
28 P 20-25 Lain-lain 4-8 5 4 4 3 4 3 23 
29 L >40 Lain-lain >8 4 5 5 4 3 4 25 
30 L 25-30 Lain-lain >8 5 5 5 4 4 4 27 
31 P 20-25 Akuntansi 4-8 4 3 3 4 4 3 21 
32 P 20-25 Akuntansi 4-8 4 5 5 4 4 4 26 
33 L 25-30 Lain-lain >8 5 5 4 5 5 4 28 
34 L 25-30 Manajemen >8 3 3 4 3 4 4 21 
35 L 30-40 Lain-lain >8 4 4 4 4 4 4 24 
36 P 30-40 Manajemen >8 3 3 3 3 3 3 18 
37 L 30-40 Manajemen 4-8 4 4 4 4 4 4 24 
38 L 20-25 Lain-lain 1-3 5 5 5 5 5 5 30 
39 L 20-25 Lain-lain 4-8 5 5 4 4 4 4 26 
40 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 4 4 3 3 3 22 
41 L 30-40 Akuntansi 4-8 5 5 5 4 5 5 29 
42 L 25-30 Lain-lain 4-8 5 5 4 4 4 5 27 
43 L 25-30 Manajemen >8 3 4 4 5 5 3 24 
44 L 30-40 Lain-lain >8 4 5 5 5 4 3 26 







UJI DESKRIPTIF STATISTIK 
Descriptive Statistics 





45 18 30 23.7556 2.80548 
Partisipasi Pengguna 45 9 15 12.9333 1.73729 
Kemampuan Pengguna 45 12 20 17.3333 1.70561 
Partisipasi Manajemen 45 18 30 25.2667 2.85562 
Pengalaman Kerja 45 15 25 21.6222 2.19802 
Kinerja SIA 45 18 30 25.3111 2.89060 
Valid N (listwise) 45     
 
UJI VALIDITAS 
Uji Validitas Item Pertanyaan Kecanggihan Teknologi Informasi 
Correlations 

















 .000 .001 .030 .865 .685 .000 

















.000  .000 .024 .356 .753 .000 



















.001 .000  .008 .074 .023 .000 






















 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Jumlah 
Sig. (2-
tailed) 
.030 .024 .008  .089 .034 .000 













.865 .356 .074 .089  .000 .000 

















.685 .753 .023 .034 .000  .000 





















.000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Uji Validitas Item Pertanyaan Partisipasi Pengguna 
Correlations 










Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 










Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 










Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Item Pertanyaan Kemampuan Pengguna 
 
Correlations 












Sig. (2-tailed)  .000 .000 .016 .000 












Sig. (2-tailed) .000  .001 .021 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .001  .001 .000 












Sig. (2-tailed) .016 .021 .001  .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Uji Validitas Item Pertanyaan Partisipasi Manajemen 
Correlations 






















 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Jumlah 
Sig. (2-
tailed) 
 .003 .001 .050 .001 .018 .000 



















.003  .013 .000 .011 .053 .000 



















.001 .013  .072 .028 .004 .000 

















.050 .000 .072  .000 .000 .000 





















.001 .011 .028 .000  .000 .000 



















.018 .053 .004 .000 .000  .000 





















.000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 







Uji Validitas Item Pertanyaan Pengalaman Kerja 
 
Correlations 













 .000 .283 .044 .778 .000 











.000  .136 .145 .491 .000 













.283 .136  .000 .000 .000 















.044 .145 .000  .000 .000 













.778 .491 .000 .000  .000 

















.000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 







Uji Validitas Item Pertanyaan Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
Correlations 

















 .004 .022 .052 .008 .001 .000 

















.004  .000 .000 .039 .101 .000 

















.022 .000  .000 .131 .000 .000 

















.052 .000 .000  .000 .025 .000 

















.008 .039 .131 .000  .006 .000 

















.001 .101 .000 .025 .006  .000 
























 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Jumlah 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 






















.722 .738 6 
 












.925 .927 3 
 


































.811 .812 6 
 












.709 .707 5 
 



















UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
 
















Test Statistic .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





















1 (Constant) 1.348 7.267  .185 .854   
Kecanggih
an_TI 
.175 .146 .170 1.199 .238 .944 1.059 
Partisipasi
_Pengguna 








.370 .141 .365 2.620 .012 .976 1.025 
Pengalama
n_Kerja 
.414 .199 .315 2.082 .044 .829 1.207 

















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.450 4.440  .552 .584 
Kecanggihan_TI .063 .089 .115 .704 .486 
Partisipasi_Pengguna -.004 .144 -.004 -.027 .979 
Kemampuan_Penggun
a 
-.018 .155 -.020 -.117 .907 
Partisipasi_Manajeme
n 
-.039 .086 -.073 -.453 .653 
Pengalaman_Kerja -.030 .122 -.043 -.249 .805 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
 











t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.348 7.267  .185 .854 
Kecanggihan_TI .175 .146 .170 1.199 .238 
Partisipasi_Pengguna .293 .235 .176 1.247 .220 
Kemampuan_Penggun
a 
-.132 .254 -.078 -.520 .606 
Partisipasi_Manajeme
n 
.370 .141 .365 2.620 .012 
Pengalaman_Kerja .414 .199 .315 2.082 .044 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .260 .165 2.64109 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Kerja, 
Partisipasi_Manajemen, Partisipasi_Pengguna, 
Kecanggihan_TI, Kemampuan_Pengguna 
b. Dependent Variable: Kinerja_SIA 
 









Square F Sig. 
1 Regression 95.605 5 19.121 2.741 .032
b
 
Residual 272.039 39 6.975   
Total 367.644 44    
a. Dependent Variable: Kinerja_SIA 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman_Kerja, Partisipasi_Manajemen, 
Partisipasi_Pengguna, Kecanggihan_TI, Kemampuan_Pengguna 
 







1 (Constant) .185 .854 
Kecanggihan_TI 1.199 .238 







Pengalaman_Kerja 2.082 .044 
a. Dependent Variable: Kinerja_SIA 
 
